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ABSTRAK 

 
 

Rishan Dea. Analisis Kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999. Dibimbing 

oleh Dr.-Ing. Ir. Widodo Brontowiyono, M.Sc. dan Noviani Ima Wantoputri, S.T., 

M.T. 

Penelitian ini dilakukan pada data PDAM Tirtamarta tahun 2019 - 2021 yang 

memiliki permasalahan mengenai kinerja yang terjadi dikota Yogyakarta seperti 

kebutuhan air meningkat dari pertumbuhan penduduk, kualitas air, faktor kondisi 

lingkungan, dan ekonomi. Analisis kinerja PDAM Tirtamarta diteliti untuk 

menyelesaikan permasalahan tahun 2019 - 2021 mengenai kinerja dengan 

menggunakan metode analisis dari indikator kinerja pada aspek keuangan, 

operasional dan administrasi untuk mendapatkan nilai total berdasarkan SK. 

Peraturan Menteri dalam negeri nomor 47 tahun 1999 tentang pedoman penilaian 

kinerja perusahaan daerah air minum. Setelah dianalisis perhitungan penilaian 

kinerja tahun 2019 – 2021 yang dimana menggunakan rumus perhitungan sesuai 

peraturan dengan hasil penilaian kinerja yang didapatkan pada tahun 2019 sebesar 

58,39 dengan klasifikasi kinerja kategori “cukup”, tahun 2020 sebesar 57,93 dengan 

klasifikasi kinerja pada kategori “cukup”, dan tahun 2021 sebesar 58,36 dengan 

klasifikasi kinerja pada kategori “cukup”. Setelah diketahui nilai kinerja perusahaan 

yang diperoleh menggunakan klasifikasi kinerja perusahaan berdasarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No.47 Tahun 1999 maka bisa menjadi evaluasi PDAM 

Tirtamarta Kota Yogyakarta kedepannya untuk lebih meningkatkan nilai kinerja. 

 
Kata kunci: Aspek Administrasi, Aspek Keuangan, Aspek Operasional, 

Kinerja PDAM. 
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ABSTRACT 

 
 

RISHAN DEA. Performance Analysis of PDAM Tirtamarta City of 

Yogyakarta Based on the Regulation of the Minister of Home Affairs Number 47 

of 1999. Supervised by Dr.-Ing. Ir. Widodo Brontowiyono, M.Sc. and Noviani Ima 

Wantoputri, S.T., M.T. 

 

This research was conducted on PDAM Tirtamarta data for 2019 - 2021 which 

has problems regarding performance that occur in the city of Yogyakarta such as 

increasing water demand from population growth, air quality, environmental 

conditions, and economic factors. PDAM Tirtamarta performance analysis was 

carried out to find out the problems in 2019 - 2021 with the performance analysis 

method on the financial, operational and administrative aspects to get a value based 

on the Decree of the Minister of Home Affairs Number 47 of 1999 concerning 

Guidelines for Performance Assessment of Regional Drinking Water Companies. 

After analyzing the performance appraisal and the results of the 2019-2021 

performance values, which used the calculation formula in accordance with the 

results of the performance appraisal obtained in 2019 of 58.39 with a performance 

classification of the "enough" category, in 2020 it was 57.93 with a performance 

classification of " enough”, and in 2021 it was 58.36 with a performance 

classification in the “enough” category. After knowing the value of the company's 

performance obtained using the company's performance classification based on the 

Regulation of the Minister of Home Affairs No. 47 of 1999, it can be an evaluation of 

PDAM Tirtarta, Yogyakarta City in the future to further improve performance. 

 
Keywords: Administrative Aspects, Financial Aspects, Operational Aspects, 

Performance PDAM. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 

PDAM Tirtamarta membutuhkan analisis kinerja untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas air minum di wilayah Kota Yogyakarta supaya menjadi lebih 

baik kedepannya. Ada beberapa aspek yang dianalisis untuk menunjang kinerja 

PDAM Tirtamarta yakni aspek keuangan, operasional dan administrasi. Analisis 

kinerja PDAM adalah kegiatan yang bertujuan membangun, memperluas dan/atau 

meningkatkan sistem fisik dan non fisik dalam kesatuan yang utuh untuk 

melaksanakan penyediaan air minum kepada masyarakat menuju keadaan yang 

lebih baik. 

Tingkat keberhasilan pengelolaan PDAM Tirtamarta diukur dari beberapa 

indikator yang terdapat pada data aspek keuangan operasional, dan administrasi 

sesuai dengan Pasal 3 Surat keputusan Menteri dalam negeri No 47 Tahun 1999 

tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. Data dari aspek 

tersebut diverifikasi, validasi, dan updating supaya data tersebut bersifat valid dan 

dimasukkan kedalam formula analisis kinerja PDAM yang berdasarkan indikator 

kinerja agar mendapatkan nilai total yang berdasarkan kriteria dan ketentuan analisis 

kinerja PDAM tersebut. 

Selain itu, PDAM Tirtamarta di wilayah Kota Yogyakarta dapat 

mengurangi permasalahan yang terjadi seperti kebutuhan air meningkat dari 

pertumbuhan penduduk, kualitas air, faktor kondisi lingkungan, dan ekonomi. 

Dengan hasil analisis kinerja tersebut digunakan pengembangan PDAM Tirtamarta 

di wilayah Kota Yogyakarta sehingga masyarakat mendapatkan pelayanan suplai 

air minum dengan kualitas dan kuantitas baik untuk kebutuhan sehari-hari. Adapun 

tantangan pada PDAM Tirtamarta antara lain: 

a. PDAM Tirtamarta dengan segala keterbatasan yang ada dituntut kemampuannya 

untuk mendukung sektor penyedian air minum sesuai dengan perkembangan 

pembangunan Kota Yogyakarta. 
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b. Dengan perkembangan penduduk yang cukup tinggi terutama didaerah 

perkotaan serta dengan perkembangan ekonomi mengharuskan 

dikembangkannya penyedian air bersih dan air minum. 

c. Cakupan pelayanan masyarakat yang menikmati air bersih ataupun air minum 

masih rendah karena sistem perpipaan belum terjangkau ke daerah-daerah yang 

memerlukan pelayanan. 

d. Pesatnya perkembangan sektor perumahan dan permukiman penduduk di Kota 

Yogyakarta yang memerlukan dukungan air bersih dan air minum. 

e. Banyaknya unit-unit operasional PDAM yang semuanya memakai pemompaan 

yang mengakibatkan tingginya biaya operasional dan pemeliharaan. 

Berkaitan dengan tantangan yang dihadapi PDAM Tirtamarta  maka 

dilakukan analisis kinerja PDAM Tirtamarta meliputi penilaian indikator yang 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999, dan hasil dari 

analisis kinerja tersebut akan digunakan untuk evaluasi pengembangan penyediaan 

pendistribusian air minum ke masyarakat. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

 

Analisis indikator kinerja pada aspek keuangan, operasional dan administrasi 

di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta untuk mengevaluasi kinerja tahun 2019 – 

2021. 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Melakukan analisis kinerja PDAM Tirtamarta untuk pelayanan Kota 

Yogyakarta. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat bagi penguruan Tinggi 

Hasil penelitian dapat menjadi referensi pembelajaran terkait kinerja 

pengembangan PDAM Tirtamarta dan permasalahan penyerapan air minum 

ke masyarakat sehingga dapat menjadi bahan untuk pembelajaran untuk 

proses pengembangan PDAM Tirtamarta tahun kedepannya di wilayah Kota 
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Yogyakarta. 

2. Manfaat bagi Masyarakat 

Hasil penelitian dapat sebagai informasi kepada masyarakat mengenai 

kondisi kinerja pada PDAM Tirtamarta dan Pengembangan informasi yang 

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mendapatkan pelayanan terbaik 

dari PDAM Tirtamarta di wilayah Kota Yogyakarta. 

3. Manfaat bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian dapat menjadi bekal dan pengetahuan yang lebih baik 

kedepan mengenai PDAM Tirtamarta dan pengembangan ilmu mengenai 

kinerja PDAM dan proses pendistribusian dan penyuplaian air minum. 

 
1.5 Ruang Lingkup 

 

Adapun ruang lingkup dari penelitian meliputi: 

1. PDAM Tirtamarta pelayanan Kota Yogyakarta 

2. Parameter kinerja dalam penilaian berdasarkan petunjuk kinerja PDAM 

pada Pasal 3 SK. Mendagri No 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian 

Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Perusahaan Daerah 

 

Menurut SK Mendagri (1999), Perusahaan Daerah Air Minum atau disingkat 

PDAM adalah perusahaan milik daerah Provinsi atau Daerah Kabupaten dan atau 

Daerah Kota. Sedangkan pengertian lainnya Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) merupakan salah satu unit usaha milik daerah yang bergerak dalam 

distribusi air minum bagi masyarakat umum. 

PDAM didirikan dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan air minum 

masyarakat dengan mengutamakan pemerataan pelayanan dan persyaratan 

kesehatan serta pelestarian lingkungan dan bertujuan untuk meningkatkan derajat 

kesehatan dan produktivitas masyarakat serta mendorong pertumbuhan 

perekonomian daerah dan sebagai salah satu sumber PAD (Sumantri,2017). 

 
2.2 Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum 

 

Menurut SK Mendagri (1999), kinerja adalah tingkat keberhasilan 

pengelolaan PDAM dalam satu tahun buku tertentu. Indikator adalah tolak ukur 

tingkat keberhasilan dari suatu aspek. Penilaian kinerja dilakukan untuk 

mengetahui keberhasilan dalam mengelola PDAM. 

Dasar untuk menilai kinerja PDAM adalah Surat Keputusan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja PDAM. Berikut 

adalah aspek-aspek dalam penilaian kinerja PDAM menurut SK Mendagri No 47 

tahun 1999. 

(1) Tingkat keberhasilan PDAM adalah: 

a. Baik sekali, bila memperoleh kinerja diatas 75; 

b. Baik, bila memperoleh nilai kinerja diatas 60 sampai dengan 75; 

c. Cukup, bila memperoleh nilai kinerja diatas 45 sampai dengan 60; 

d. Kurang, bila memperoleh nilai kinerja diatas 30 sampai dengan 45; 

e. Tidak baik, bila memperoleh nilai kinerja kurang dari atau sama 

dengan 30. 
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(2) Bobot untuk masing-masing aspek adalah: 

a. Aspek Keuangan 45; 

b. Aspek Operasional 40; 

c. Aspek Administrasi 15. 

(3) Indikator setiap aspek terdiri atas 

a. Aspek Keuangan: 

- Rasio laba terhadap aktiva produktif. 

- Rasio laba terhadap penjualan. 

- Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar (Likuiditas). 

- Rasio utang jangka Panjang terhadap ekuitas (Debt to 

Equityration). 

- Rasio total aktiva terhadap total utang (Solvabilitas). 

- Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi (Operating ratio). 

- Rasio laba operasi sebelum biaya penyusulan terhadap angsuran 

pokok dan bunga jatuh tempo. 

- Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air. 

- Jangka waktu penagihan piutang. 

- Efektifitas penagihan. 

b. Aspek Operasional 

- Cakupan pelayanan. 

- Kualitas air distribusi. 

- Kontinuitas air. 

- Produktifitas pemanfaatan instalasi produksi. 

- Tingkat kehilangan air. 

- Penerapan Meter air 

- Kecepatan penyambungan baru. 

- Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan. 

- Kemudahan pelayanan. 
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- Rasio karyawan per 1000 pelanggan. 

c. Aspek Administrasi 

- Rencana jangka Panjang (Corporate Plan). 

- Rencana organisasi dan uraian tugas. 

- Prosedur operasi standar. 

- Gambar nyata laksana (As Built Drawing). 

- Pedoman penilaian kerja karyawan. 

- Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP). 

- Tertib laporan internal. 

- Tertib laporan Eksternal. 

- Opini auditor independent. 

- Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir. 

(4) Jumlah nilai indikator maksimum pada masing-masing aspek adalah: 

a. Aspek keuangan 60; 

b. Aspek operasional 47; 

c. Aspek administrasi 36; 

 
2.3 Penelitian Terdahulu Tentang Analisis Kinerja PDAM 

 

Pada penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh PDAM Sleman terkait 

aspek keuangan, operasional, dan administrasi. Pada penelitian tersebut acuan 

untuk proses evaluasi yang digunakan masih mengacu pada Kemendagri No 47 

tahun 1999. Peraturan tersebut juga menjadi dasar dari metode evaluasi yang 

dilakukan oleh BPPSPAM dalam buku petunjuk teknis penilaian kinerja PDAM. 

Penelitian dilakukan dalam rentang tahun dan tidak spesifik satu tahun dengan hasil 

akhir dari nilai kinerja kurang baik. (Wahyuni, 2017). 

Selain itu, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh PDAM Tirta Kepri 

Provinsi Kepulauan Riau yakni terkait analisis kinerja di PDAM dengan 

menggunakan aspek keuangan, operasional dan administrasi dengan hasil dari 

analisis baik tetapi masih ada beberapa indikator yang harus ditingkatkan nilainya 

untuk mencapai nilai maksimal. 
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2.4 Indikator Kinerja PDAM 
 

Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui kinerja PDAM Tirtamarta 

berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri No.47 Tahun 1999 tentang Pedoman 

Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. Penilaian kinerja penyelenggara 

PDAM menggunakan tiga aspek yaitu aspek keuangan, operasional, dan 

administrasi dengan setiap aspek memiliki indikator penilaian kinerja (Ardiansyah 

dkk.2012). 

Ada beberapa aspek yang tercantum pada data penelitian untuk di analisis 

kinerja yaitu: 

A. Aspek Keuangan 

Penilaian kinerja aspek keuangan pada prinsipnya merupakan penilaian 

yang mencakup kemampuan PDAM untuk menciptakan laba dan 

mengefisienkan kegiatan operasional karena aspek keuangan menjadi poin 

penting untuk keberlangsungan suatu perusahaan untuk mengembangkan 

operasional dan administrasi sehingga aspek keuangan penunjang dua aspek 

selanjutnya. Indikator-indikator pada aspek keuangan dapat dilihat pada tabel 

2.1: 

Tabel 2.1 Aspek Keuangan 

No Rasio Keterangan 

 

1 
Rasio laba terhadap aktiva 

produktif 

Laba sebelum pajak 
× 100% 

Aktiva produktif 

 

2 
Rasio laba terhadap 

penjualan 

Laba sebelum pajak 
× 100% 

Penjualan produktif 

 

3 
Rasio aktiva lancar terhadap 

utang lancar (Likuiditas) 

Aktiva lancar 

Utang lancar 

 

4 

Rasio utang jangka Panjang 

terhadap ekuitas (Debt to 

Equityration) 

 

Utang jangka panjang 

Ekuitas
 

 

5 
Rasio total aktiva terhadap 

total utang (Solvabilitas) 

Total aktiva 

Total uang 
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Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 

 

B. Aspek Operasional 

Penilaian kinerja aspek operasional bertujuan untuk mengukur 

tingkat perspektif operasional seperti: efektifitas produksi dan distribusi, 

besarnya kehilangan air, kontinuitas pelayanan air kepada pelanggan, 

apresiasi terhadap alat ukur transaksi, produk yang dijual kepada pelanggan 

serta tekanan air rata-rata kepada pelanggan. Indikator-indikator pada aspek 

operasional dapat dilihat pada tabel 2.2: 

Tabel 2.2 Aspek Operasional 

No Rasio Keterangan 

 

1 
Cakupan 

pelayanan 

Jumlah penduduk terlayani 
× 100% 

Jumlah penduduk 

 

2 
Kualitas 

distribusi air 

- Memenuhi syarat air minum 

- Memenuhi syarat air bersih 

- Tidak memenuhi syarat 

 

3 Kontinuitas air 
- Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 

- Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 

 

4 
Produktivitas 

pemanfaatan 

Kapasitas produksi 
× 100% 

Kapasitas terpasang 

 

6 

Rasio biaya operasi terhadap 

pendapatan operasi (Operating 

ratio) 

 

Biaya operasi 
 

Penjualan produk 

 

 
7 

Rasio laba operasi sebelum 

biaya penyusulan terhadap 

angsuran pokok dan bunga 

jatuh tempo 

 

Laba operasi sebelum biaya penyusutan

Angsuran pokok +  bunga) Jatuh tempo
 

 

8 
Rasio aktiva produktif 

terhadap penjualan air 

Aktiva produktif 

Penjualan air 

 

9 
Jangka waktu penagihan 

piutang 

Piutang usaha 
 

Jumlah penjualan perhari 

10 Efektifitas penagihan 
Rekening tertagih 

 

Penjualan air 
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5 
Tingkat 

kehilnagan air 

Jumlah m3 air yang distribusikan yang terjual 

Jumlah m3yang didistribusikan 
× 100%

 

 

6 
Peneraan 

meter air 

Jumlah pelanggan yang meterainya di tera 
× 100% 

Jumlah seluruh pelanggan 

 

7 

Kecepatan 

penyambungan 

air 

- Kurang dari 6 hari 

- Lebih dari 6 hari 

 

 
 

8 

Kemampuan 

penanganan 

pengaduan 

rata-rata 

perbulan 

 
Jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani

Jumlah seluruh pengaduan
× 100 

 

9 
Kemudahan 

pelayanan 

- Tersedia 

- Tidak tersedia 

 

 
10 

Rasio 

karyawan 

per1000 

pelanggan 

 

Jumlah karyawan 
× 1000 

Jumlah pelanggan 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 

C. Aspek Administrasi 

Penilaian kinerja aspek administrasi bertujuan untuk mengukur tingkat 

rencana jangka panjang, rencana organisasi penilaian kerja karyawan dalam 

pengelolaan SPAM. Indikator-indikator pada aspek administrasi dapat 

dilihat pada tabel 2.3: 

Tabel 2.3 Aspek Administrasi 
 

No Rasio Keterangan 

 

 
1 

 
Rencana 

jangka panjang 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 
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2 

Rencana 

organisasi dan 

uraian tugas 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
3 

 
Prosedur 

operasi standar 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
4 

 
Gambar nyata 

laksana 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
5 

Pedoman 

penilaian kerja 

karyawan 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
6 

Rencana kerja 

dan anggaran 

perusahaan 

(RKAP) 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

7 
Tertib laporan 

internal 

- Dibuat tepat waktu 

- Tidak tepat waktu 

 

8 
Tertib laporan 

eksternal 

- Dibuat tepat waktu 

- Tidak tepat waktu 

 

 
9 

 
Opini auditor 

independent 

- Wajar tanpa pengecualian 

- Wajar dengan pengecualian 

- Tidak memberikan pendapat 

- Pendapat tidak wajar 

 

 
10 

Tindak lanjut 

hasil 

pemeriksaan 

tahun terakhir 

- Tidak ada temuan 

- Ditindak lanjuti, seluruhnya sampai selesai 

- Ditindak lanjuti, sebagian selesai 

- Tidak ditindak lanjuti 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Waktu untuk penelitian berlangsung selama 6 bulan terhitung sejak September 

2021 hingga Maret 2022. Lokasi penelitian tersebut masuk kedalam daerah 

pelayanan PDAM Tirtamarta yang terdapat pada peta pelayanan PDAM. 

Berikut pada gambar 3.1 Peta lokasi pelayanan PDAM Tirtamarta di Wilayah Kota 

Yogyakarta. 

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Pelayanan PDAM Tirtamarta di Wilayah Kota 

Yogyakarta 
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Data diambil langsung ke lokasi PDAM Tirtamarta dengan menggunakan data 

yang berisi aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi, sedangkan 

untuk data sekunder lainnya menggunakan RISPAM Kota Yogyakarta, dokumen 

PDAM Tirtamarta dan jurnal pendukung. 

 
3.2 Diagram Alir Penelitian 

 

Diagram alir penelitian dilakukan untuk mengetahui alur memperoleh data 

yang dipakai buat analisis data tersebut. Berikut gambar 3.2. diagram alir. 

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan metode pengumpulan dengan secara tidak 

langsung atau menggunakan data sekunder yang diambil dari PDAM Tirtamarta dan 

beberapa studi/penelitian yang relevan. Data Sekunder yaitu data dari jurnal, SPM 

Kota Yogyakarta, RISPAM Kota Yogyakarta, dan BPPSPAM 2016. 

 
3.4 Metode Analisis Data 

 

Metode analisis kinerja menggunakan nilai dari indikator di setiap aspek yang 

berdasarkan Surat Keputusan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 

tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum. Berikut tabel 

3.1, 3.2, dan 3.3 nilai-nilai indikator pada setiap aspeknya: 

Tabel 3.1 Nilai Indikator Pada Aspek Keuangan 
 

No Rasio Keterangan Nilai 

 

1 
Rasio laba terhadap aktiva 

produktif 

Laba sebelum pajak 
× 100% 

Aktiva produktif 
1-5 

 

2 
Rasio laba terhadap 

penjualan 

Laba sebelum pajak 
× 100% 

Penjualan produktif 
1-5 

 

3 
Rasio aktiva lancar terhadap 

utang lancar (Likuiditas) 

Aktiva lancar 

Utang lancar 
1-5 

 

4 

Rasio utang jangka Panjang 

terhadap ekuitas (Debt to 

Equityration) 

 

Utang jangka panjang 

Ekuitas 

 
1-5 

 

5 
Rasio total aktiva terhadap 

total utang (Solvabilitas) 

Total aktiva 

Total uang 
1-5 

 

6 

Rasio biaya operasi terhadap 

pendapatan operasi 

(Operating ratio) 

 

Biaya operasi 
 

Penjualan produk 

 
1-5 

 

 
7 

Rasio laba operasi sebelum 

biaya penyusulan terhadap 

angsuran pokok dan bunga 

jatuh tempo 

 

Laba operasi sebelum biaya penyusutan 

Angsuran pokok + bunga) Jatuh tempo 

 

 
1-5 
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8 
Rasio aktiva produktif 

terhadap penjualan air 

Aktiva produktif 

Penjualan air 
1-5 

 

9 
Jangka waktu penagihan 

piutang 

Piutang usaha 
 

Jumlah penjualan perhari 
1-5 

10 Efektifitas penagihan 
Rekening tertagih 

 

Penjualan air 
1-5 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 
 

Tabel 3.2 Nilai Indikator Pada Aspek Operasional 
 

No Rasio Keterangan Nilai 

 

1 
Cakupan 

pelayanan 

Jumlah penduduk terlayani 
× 100% 

Jumlah penduduk 
1-5 

 

2 
Kualitas 

distribusi air 

- Memenuhi syarat air minum 

- Memenuhi syarat air bersih 

- Tidak memenuhi syarat 

 
1-3 

 

3 Kontinuitas air 
- Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 

- Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 
1-2 

 

4 
Produktivitas 

pemanfaatan 

Kapasitas produksi 
× 100% 

Kapasitas terpasang 
1-4 

 

5 
Tingkat 

kehilnagan air 

Jumlah m3 air yang distribusikan yang terjual 

Jumlah m3yang didistribusikan 
× 100%

 
1-4 

 

6 
Peneraan 

meter air 

Jumlah pelanggan yang meterainya di tera 
× 100% 

Jumlah seluruh pelanggan 
1-3 

 

7 

Kecepatan 

penyambungan 

air 

- Kurang dari 6 hari 

- Lebih dari 6 hari 

 
1-2 

 

 
 

8 

Kemampuan 

penanganan 

pengaduan 

rata-rata 

perbulan 

 

 
Jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani 

× 100% 
Jumlah seluruh pengaduan 

 

 

1-2 

 

9 
Kemudahan 

pelayanan 

- Tersedia 

- Tidak tersedia 
1-2 
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10 

Rasio 

karyawan 

per1000 

pelanggan 

 

Jumlah karyawan 
× 1000 

Jumlah pelanggan 

 

 
1-2 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 
 

Tabel 3.3 Nilai Indikator Pada Aspek Administrasi 
 

No Rasio Keterangan Nilai 

 

 
1 

 
Rencana 

jangka panjang 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
1-4 

 

 
2 

Rencana 

organisasi dan 

uraian tugas 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
1-4 

 

 
3 

 
Prosedur 

operasi standar 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
1-4 

 

 
4 

 
Gambar nyata 

laksana 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
1-4 

 
5 

Pedoman 

penilaian kerja 

karyawan 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
1-4 

 

 
6 

Rencana kerja 

dan anggaran 

perusahaan 

(RKAP) 

- Sepenuhnya dipedomani 

- Dipedomani sebagian 

- Memiliki, belum dipendomani 

- Tidak memiliki 

 

 
1-4 



16  

 

7 
Tertib laporan 

internal 

- Dibuat tepat waktu 

- Tidak tepat waktu 
1-2 

 

8 
Tertib laporan 

eksternal 

- Dibuat tepat waktu 

- Tidak tepat waktu 
1-2 

 

 
9 

 
Opini auditor 

independent 

- Wajar tanpa pengecualian 

- Wajar dengan pengecualian 

- Tidak memberikan pendapat 

- Pendapat tidak wajar 

 

 
1-4 

 

 
10 

Tindak lanjut 

hasil 

pemeriksaan 

tahun terakhir 

- Tidak ada temuan 

- Ditindak lanjuti, seluruhnya sampai selesai 

- Ditindak lanjuti, sebagian selesai 

- Tidak ditindak lanjuti 

 

 
1-4 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 
 

Dari tabel 3.1, 3.2, dan 3.3 menjelaskan terkait nilai indikator pada aspek 

keuangan, operasional dan administrasi. Metode analisis data nilai indikator 

menggunakan klasifikasi kinerja berdasarkan Surat Keputusan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Berikut ini tabel 3.4 klasifikasi kinerja yaitu: 

Tabel 3.4 Klasifikasi Kinerja 
 

Nilai Kinerja Kinerja 

>75 Baik sekali 

60 – 75 Baik 

45 – 60 Cukup 

40 – 45 Kurang 

<= 30 Tidak baik 

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Deskripsi Daerah Penelitian 
 

PDAM didirikan sebagai BUMD berdasarkan Undang-undang nomor 5 Tahun 

1962 tentang Perusahaan Daerah termasuk salah satu PDAM Tirtamarta Kota 

Yogyakarta, Pada tahun 2018 terjadi perubahan dasar hukum terkait pendirian 

PDAM yang semula dengan Peraturan Daerah Kotamadya Yogyakarta Nomor 6 

Tahun 1970 tentang Perusahaan Jawatan Air Minum Tirtamarta Kotamadya 

Yogyakarta diubah dengan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 16 Tahun 

2018 tentang Perusahaan Umum Daerah Air Minum Kota Yogyakarta. Untuk 

wilayah cakupan yang digunakan untuk penelitian ini pada keseluruhan wilayah 

Kota Yogyakarta yang menggunakan pelayanan PDAM Tirtamarta. 

 
4.2 Analisis Kinerja PDAM 

 

Metode analisis data menggunakan klasifikasi kinerja berdasarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 dari data yang telah diambil dari kinerja 

PDAM dengan terdiri dari aspek keuangan, operasional, dan administrasi (Maria, 

2007) 

Berikut ini analisis kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dari tahun 

2019 – 2021 yaitu: 

 
4.2.1 Aspek Keuangan 

Penilaian kinerja aspek keuangan pada prinsipnya merupakan penilaian yang 

mencakup kemampuan PDAM untuk menciptakan laba dan mengefisienkan 

kegiatan operasional. Berikut tabel 4.1 Data aspek keuangan dari PDAM Tirtamarta 

tahun 2019 – 2021 
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Tabel 4.1 Data Aspek Keuangan PDAM Tirtamarta tahun 2019 - 2021 
 

Uraian 
Jumlah (Rp) 

2019 2020 2021 

Aktiva Lancar 43.719.050.707,97 40.249.513.205,80 49.959.432.960,25 

Kas dan Bank 29.867.224.902,01 23.467.177.689,42 30.677.782.137,48 

Investasi Jangka Pendek 400.000.000,00 800.000.000,00 1.000.000.000.00 

Piutang Usaha 6.676.718.700,00 10.113.666.295,00 9.709.580.110,50 

Total Aktiva Operasional 66.924.405.477,89 68.686.257.133,58 78.832.407.868,52 

Total Aktiva 66.950.729.577,89 68.702.671.273,58 83.953.434.934,68 

Hutang Lancar 9.879.984.951,74 12.114.659.188,48 13.054.374.585,78 

Total Hutang 9.879.984.951,74 30.122.762.557,48 42.257.579.750,68 

Modal dan Cadangan 

(Ekuitas) 
57.070.744.626,15 38.579.908.716,10 41.685.855.184,00 

Laba/(Rugi) Usaha 1.149.111.116,50 3.080.601.559,34 1.949.223.902,47 

Laba/(Rugi) Sebelum 

Pajak 
2.505.381.191,05 2.411.459.649,44 1.949.223.902,47 

Pendapatan Usaha 43.870.102.152,65 55.221.228.878,47 51.545.292.248,00 

Biaya Usaha (Operasi) 42.720.990.036,15 52.166.173.069,13 51.786.636.839,42 

Tagihan Rekening Air 38.290.099.450,00 43.879.528.840,00 44.636.104.433,00 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta Tahun 2019 - 

2021 

Berikut ini beberapa indikator pada aspek keuangan yang di analisis untuk 

mendapatkan nilai kinerja aspek keuangan, berikut indikatornya yaitu: 

a. Rasio Laba Terhadap Aktiva Produktif 

Rasio laba terhadap aktiva produktif digunakan untuk mengukur 

kemampuan PDAM untuk menghasilkan laba dari sejumlah hal yang dikelola. 

Berikut perhitungan untuk memperoleh nilai laba terhadap aktiva produktif: 

Laba sebelum pajak

Aktiva produktif
× 100% 
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Dan pada tabel 4.2 berikut ini nilai laba sebelum pajak yaitu: 

Tabel 4.2 Nilai Laba Sebelum Pajak 

Tahun 
Laba Sebelum Pajak 

(Rp) 

2019 2.505.381.191,05 

2020 2.411.459.649,44 

2021 1.949.223.902,47 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta Tahun  2019 - 

2021 

Dari data laba sebelum pajak mengalami penurunan dari tahun 2019 

– 2021 disebabkan data penunjang untuk memperoleh nilai laba sebelum pajak 

mengalami penurunan, sehingga PDAM harus memperhatikan nilai laba 

sebelum pajak untuk terus naik atau meningkat. Berikut ini perhitungan aktiva 

produktif pada tabel 4.3 yaitu: 

Aktiva produktif = Aktiva lancar + investasi jangka panjang + aktiva tetap Tabel 

4.3 Nilai Perhitungan Aktiva Produktif 

 

 
Tahun 

 

Aktiva Lancar 

(Rp) 

Investasi Jangka 

Panjang 

(Rp) 

Aktiva 

Tetap 

(Rp) 

Aktiva Produktif 

(Nilai Buku) (Rp) 

(4=1+2+3) 

[1] [2] [3] [4] 

2019 43.719.050.707,97 400.000.000,00 0,00 44.119.050.707,97 

2020 40.249.513.205,80 800.000.000,00 0,00 41.049.513.205,80 

2021 49.959.432.960,25 1.000.000.000.00 0,00 49.959.432.960,25 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta Tahun  2019 – 

2021 

Dari tabel diatas mengenai perhitungan aktiva produktif didapatkan dari 

nilai aktiva lancar, investasi jangka panjang, dan aktiva tetap yang ditotalkan, 

dimana nilai aktiva produktif mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 

kembali naik di tahun 2021 yang dipengaruhi pada nilai aktiva lancar. Berikut ini 

pada tabel 4.4 perhitungan dan nilai laba terhadap aktiva produktif: 
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Tabel 4.4 Perhitungan dan Nilai Laba Aktiva Produktif 
 

 

 
 

Tahun 

 
Laba Sebelum 

Pajak (Rp) 

 
Aktiva Produktif 

(Rp) 

Rasio Laba 

terhadap Aktiva 

Produktif (%) 

 

 
Nilai 

3=(1:2)x100% 

[1] [2] [3] [4] 

2019 2.505.381.191,05 44.119.050.707,97 6% 3 

2020 2.411.459.649,44 41.049.513.205,80 6% 3 

2021 1.949.223.902,47 49.959.432.960,25 4% 3 

Sumber: Data Sekunder yang telah diolah dari tabel dari 4.2 dan tabel 4.3 
 

Pada tabel diatas menjelaskan rasio nilai laba terhadap aktiva produktif yang 

dimana ditahun 2019 dan 2020 sebesar 6% dengan nilai 3, sedangkan ditahun 

2021 sebesar 4% dengan nilai 3 berdasarkan SK. Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 47 Tahun 1999. 

b. Rasio Laba Terhadap Penjualan 

Rasio laba terhadap penjualan digunakan untuk mengukur laba yang 

didapatkan oleh PDAM untuk menghasilkan laba. Berikut perhitungan dan tabel 

4.5 laba terhadap penjualan:  

Laba sebelum pajak

Penjualan produk
× 100% 

Tabel 4.5 Perhitungan dan Nilai Laba terhadap Penjualan 
 

 

 
 

Tahun 

Laba Sebelum 

Pajak (Rp) 

 
Penjualan Produk 

(Rp) 

Rasio Laba 

terhadap 

Penjualan (%) 

 

 
Nilai 

(3=1:2)x100% 

[1] [2] [3] [4] 

2019 2.505.381.191,05 43.870.102.152,65 6% 3 

2020 2.411.459.649,44 55.221.228.878,47 4% 2 

2021 1.949.223.902,47 51.545.292.248,00 4% 2 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa rasio laba terhadap penjualan 
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mengalami penurunan dari tahun 2019 – 2021 yang disebabkan laba sebelum 

pajak mengalami penurunan dan penjualan produk mengalami kenaikan dan 

penurunan sehingga mempengaruhi terhadap nilai laba terhadap penjualan pada 

tahun 2019 sebesar 3 dan tahun 2020 – 2021 

sebesar 2. 
 

c. Rasio Aktiva Lancar Terhadap Utang Lancar (Likuiditas) 

Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar digunakan untuk mengukur 

kemampuan PDAM untuk mengetahui utang lancar (Likuiditas) hal yang telah 

dikelola. Berikut ini pada tabel 4.6 perhitungan dan nilai aktiva lancar terhadap 

utang lancar. 

Aktiva lancar 

Utang Lancar 

 

Tabel 4.6 Perhitungan dan Nilai Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar 
 

 

 

 

Tahun 

 

 
Aktiva Lancar 

 

 
Utang Lancar 

Rasio Aktiva 

Lancar terhadap 

Utang 

Lancar 

 

 
 

Nilai 

(Rp) (Rp) 3=(1:2) 

[1] [2] [3] [4] 

2019 43.719.050.707,97 9.879.984.951,74 4,425 1 

2020 40.249.513.205,80 10.113.666.295,00 3,980 1 

2021 49.959.432.960,25 9.709.580.110,50 5,145 1 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Pada tabel diatas menjelaskan aktiva lancar terhadap utang lancar yang 

dimana nilainya mengalami kenaikan ke penuruan yang dipengaruhi oleh nilai 

aktiva lancar dan utang lancar yang dimiliki oleh PDAM, sehingga nilai yang 

didapatkan sebesar 1 berdasarkan SK. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 

47 Tahun 1999. 

d. Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas atau modal dan cadangan 

digunakan untuk mengukur keseimbangan pada PDAM untuk mengetahui 
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kondisi perusahaan tersebut. Berikut ini tabel 4.7 perhitungan dan nilai utang 

jangka panjan terhadap ekuitas: 

Utang Jangka 

Panjang ekuitas 

 

Tabel 4.7 Perhitungan dan Nilai Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas 
 

 

 

 

 
Tahun 

 

 
Utang Jangka 

Panjang 

 

 
Ekuitas (Modal 

atau Cadangan) 

Rasio Utang 

Jangka 

Panjang 

terhadap 

Ekuitas 

 

 

 
Nilai 

(Rp) (Rp) (3=1:2) 

[1] [2] [3] [4] 

2019 9.879.984.951,74 57.070.744.626,15 0,173 5 

2020 10.113.666.295,00 38.579.908.716,10 0,262 5 

2021 9.709.580.110,50 41.685.855.184,00 0,233 5 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah Tahun 2019 – 2021. 

Pada tabel diatas menjelaskan terkait perhitungan utang jangka panjang 

terhadap ekuitas yang dimana hasil dari perhitungan tersebut menggunakan nilai 

dari utang jangka panjang dan ekuitas (modal atau cadangan) dari suatu 

perusahaan yang diperoleh saat pengambilan data sehingga perhitungan hasil 

yang diperoleh bernilai sebesar 5 atau dengan kata lain nilai tersebut merupakan 

nilai terbesar dari penilaian. 

e. Rasio Total Aktiva Terhadap Total Uang (Solvabilitas) 

Rasio total aktiva terhadap total utang merupakan tolak ukur untuk menilai 

tingkat kecukupan dari asset yang tersedia dibandingkan dengan seluruh hutang 

perusahaan yang sekaligus mencerminkan jumlah aktiva. Berikut tabel 4.8 nilai 

total aktiva dan tabel 4.9 nilai total utang: 

Tabel 4.8 Nilai Total Aktiva 

 

 
Tahun 

Total Aktiva 

(Rp) 
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2019 66.950.729.577,89 

2020 68.702.671.273,58 

2021 83.953.434.934,68 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta Tahun  2019 – 

2021 

Tabel 4.9 Nilai Total Utang 
 

Tahun 
Total Utang 

(Rp) 

2019 9.879.984.951,74 

2020 30.122.762.557,48 

2021 42.257.579.750,68 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta Tahun 2019 – 

2021 

Dibawah ini tabel 4.10 Perhitungan dan nilai total aktiva terhadap total nilai  utang: 

Tabel 4.10 Perhitungan dan Nilai Total Aktiva terhadap Total Nilai Utang 
 

 

 
 

Tahun 

 
Total Aktiva 

(Rp) 

 
Total Utang 

(Rp) 

Rasio Total 

Aktiva terhadap 

Total Utang (Rp) 

 

 
Nilai 

(3=1:2) 

[1] [2] [3] [4] 

2019 66.950.729.577,89 9.879.984.951,74 6,776399955 5 

2020 68.702.671.273,58 30.122.762.557,48 2,280755994 5 

2021 83.953.434.934,68 42.257.579.750,68 1,986707129 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Pada tabel diatas menjelaskan perhitungan terkait rasio total aktiva terhadap 

total utang yang dimana nilai tersebut didapatkan dari total aktiva dibagi dengan 

total utang yang ada di PDAM, sehingga diperoleh nilai pada tahun 2019 – 2020 

sebesar 5 sedangkan pada tahun 2021 sebesar 4 yang disebabkan setiap tahunnya 

total utang terus meningkat  pesat. 
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f. Rasio Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Operasi (Operating Ratio) 

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi merupakan tolak ukur untuk 

menilai efisiensi/ penghematan dalam menggunakan sumber dana dan sumber 

daya untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Berikut ini tabel 4.11 

perhitungan dan nilai biaya operasi terhadap pendapatan operasi: 

Biaya operasi 

Pendapatan Operasi 

Tabel 4.11 Perhitungan dan Nilai Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi 

 

 

 

 
Tahun 

 

 
 

Biaya Operasi 

(Rp) 

 

 
 

Pendapatan 

(Rp) 

Rasio Biaya 

Operasi 

terhadap 

Pendapatan 

Operasi 

 

 

 
Nilai 

3=(1:2) 

[1] [2] [3] [4] 

2019 42.720.990.036,15 43.870.102.152,65 0,973806486 2 

2020 52.166.173.069,13 55.221.228.878,47 0,944676063 2 

2021 51.786.636.839,42 51.545.292.248,00 1,004682185 1 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Pada tabel diatas menjelaskan terkait perhitungan rasio biaya operasi terhadap 

pendapatan operasi yang dimana hasil tersebut didapatkan dari biaya operasi 

dibagi dengan pendapatan PDAM sehingga hasil tersebut diberikan penilaian 

berdasarkan SK. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 dengan 

nilai sebesar 2 pada tahun 2019 dan 2020, sedangkan nilai sebesar 1 pada tahun 

2021 yang mengalami penurunan nilai yang sebabkan oleh biaya operasi terus 

meningkat seiring dengan pendapatan. 

g. Rasio Laba Operasi Sebelum Biaya Penyusutan Terhadap Angsuran Pokok dan 

Bunga Jatuh Tempo. 

Rasio laba operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran dan bunga 

jatuh tempo digunakan untuk mengukur potensi dari laba yang dihasilkan 

mendapatkan memenuhi kewajiban perusahaan sehingga bunga yang jatuh 

tempo. Berikut tabel 4.12 perhitungan dan nilai laba operasi sebelum biaya 
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penyusutan yang terjadi: 

Laba operasi sebelum biaya penyusutan 

(angsuran pokok + bunga) jatuh tempo 

Tabel 4.12 Perhitungan dan Nilai Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan 

terhadap Angsuran Pokok dan Bunga Jatuh Tempo 

 

 

 

 
 

Tahun 

 

 
Laba Operasi 

sebelum Biaya 

Penyusutan 

(Rp) 

 

 
 

Angsuran dan 

bunga Pinjaman 

(Rp) 

Rasio Laba Operasi 

sebelum Biaya 

Penyusutan terhadap 

Angsuran Pokok dan 

Bunga 

Jatuh Tempo 

 

 

 

 
Nilai 

(3=1:2) 

[1] [2] [3] [4] 

2019 1.149.112.116,50 - 0 1 

2020 3.055.055.809,34 - 0 1 

2021 -241.344.591,42 - 0 1 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Pada tabel diatas menjelaskan untuk memperoleh hasil rasio laba operasi 

sebelum biaya penyusutan terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo, 

diperoleh nilai 0 di tahun 2019 – 2021 dikarena data terkait angsuran dan bunga 

pinjaman tidak ada sehingga laba operasi sebelum biaya penyusutan tidak bisa 

dibagi dengan angsuran tersebut sehingga ketiganya menghasilkan 0 dan nilai 

yang diberikan sebesar 1 untuk tahun 2019 – 2021. 

h. Rasio Aktiva Produktif Terhadap Penjualan Air 

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air digunakan untuk mengukur 

produktivitas yang terjadi di perusahaan. Berikut ini tabel 4.13 perhitungan dan 

nilai produktif terhadap penjualan air: 

Aktiva produktif 

Penjualan air 
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Tabel 4.13 Perhitungan dan Nilai Produktif terhadap Penjualan Air 
 

 

 
 

Tahun 

 
Aktiva produktif 

(Rp) 

 
Penjualan air 

(Rp) 

Rasio aktiva 

produktif terhadap 

penjualan air 

 

 
Nilai 

(3=1:2) 

[1] [2] [3] [4] 

2019 44.119.050.707,97 43.870.102.152,65 1,005674675 5 

2020 41.049.513.205,80 55.221.228.878,47 0,743364718 5 

2021 49.959.432.960,25 51.545.292.248,00 0,969233674 5 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Tabel diatas menjelaskan perhitungan rasio aktiva produktif terhadap 

penjualan air yang dimana aktiva produktif dibagi dengan penjualan air setiap 

tahunnya dan memperoleh hasil untuk rasio aktiva tersebut dengan nilai sebesar 

5 dari tahun 2019 – 2021. 

i. Jangka Waktu Penagihan Piutang. 

Jangka waktu penagihan piutang merupakan tolak ukur untuk menilai 

efektivitas dari upaya manajemen dalam pengendalian piutang yaitu menilai 

waktunya rata-rata piutang tertagih menjadi kas. 

Piutang usaha 

Jumlah penjualan per hari 

Jumlah penjualan perhari: 

Pendapatan operasi 

360 

Tahun 2019 = Rp. 43.870.102.152,65 / 360 = Rp. 121.861.394,87 

Tahun 2020 = Rp. 55.221.228.878,47 / 360 = Rp. 153.392.302,44 

Tahun 2021 = Rp. 51.545.292.248,00 / 360 = Rp. 143.181.367,36 
 

Berikut ini tabel 4.14 perhitungan dan nilai jangka waktu penagihan Tabel 

4.14 Perhitungan dan Nilai Jangka Waktu Penagihan 

 

 
Tahun 

Piutang usaha 

(Rp) 

Jumlah penjualan 

perhari 

(Rp) 

Waktu jangka 

waktu penagihan 

 
Nilai 

(3=1:2) 

[1] [2] [3] [4] 
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2019 6.676.718.700,00 121.861.394,87 54,79 5 

2020 10.113.666.295,00 153.392.302,44 65,93 4 

2021 9.709.580.110,50 143.181.367,36 67,81 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Tabel diatas menjelaskan waktu jangka penagihan yang diperoleh dari piutang 

usaha dibagi dengan jumlah penjualan perhari sehingga nilai yang dihasilkan 

pada tahun 2019 sebesar 5 sedangkan 2020 – 2021 sebesar 4 berdasarkan dengan 

SK. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999. 

j. Efektifitas Penagihan 

Efektivitas penagihan merupakan tolak ukur untuk menilai efektivitas dari 

upaya manajemen dalam pengendalian piutang yaitu menilai berapa persen 

piutang tertagih menjadi kas. Berikut ini tabel 4.15 perhitungan dan nilai 

efektivitas penagihan: 

Jumlah penduduk terlayani

Jumlah Penduduk
× 100 

Tabel 4.15 Perhitungan dan Nilai Efektivitas Penagihan 

 

 

 
Tahun 

Rekening tertagih 

(Rp) 

Penjualan air 

(Rp) 

Rasio efektifitas 

penagihan 

 
Nilai 

(3=1:2) 

[1] [2] [3] [4] 

2019 38.290.099.450,00 43.870.102.152,65 87% 4 

2020 43.879.528.840,00 55.221.228.878,47 79% 2 

2021 44.636.104.433,00 51.545.292.248,00 87% 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah. 

Tabel diatas untuk mendapatkan nilai rasio efektivitas penagihan dari 

rekening tertagih dibagi dengan penjualan air sehingga nilai dari efektivitas 

penagihan pada tahun 2019 sebesar 4, tahun 2020 sebesar 2 dan tahun 2021 

sebesar 4. Nilai yang terjadi dari tahun 2019 – 2021 mengalami penurunan dan 

kenaikan sehingga mempengaruhi efektivitas penagihan di PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta. 
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4.2.2 Aspek Operasional 

 

a. Cakupan Pelayanan 

Cakupan pelayanan ini menggambarkan kemampuan PDAM untuk 

menjalankan pelayan kepada penduduk yang menggunakan jasa PDAM. Berikut 

tabel 4.16 perhitungan cakupan pelayanan PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

 

 

 

- Cakupan pelayanan tahun 2019 

= 
129228

431939
× 100% = 30% 

- Cakupan pelayanan tahun 2020 

= 
194178

438761
× 100% = 44% 

- Cakupan pelayanan tahun 2021 

= 
188346

376324
× 100% = 50% 

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa cakupan pelayanan PDAM 

Tirtamarta tahun 2019 sebesar 30%, tahun 2020 sebesar 44% dan pada tahun 

2021 sebesar 50% yang dimana mengalami kenaikan persenan pelayanan yang 

disebabkan terjadinya peningkatan nilai jumlah penduduk terlayani dari tahun 

2019 – 2021. Berikut pada tabel 4.16 menjelaskan terkait perhitungan dan nilai 

cakupan pelayanan.  

Tabel 4.16 Perhitungan dan Nilai Cakupan Pelayanan 

 

 
 

Tahun 

Jumlah 

Penduduk 

Terlayani 

(Orang) 

Jumlah 

Penduduk 

(Orang) 

Rasio Cakupan 

Pelayanan (%) 

[3=1:2]x100% 

 

 
Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 129228 431939 30% 2 

2020 194178 438761 44% 3 



29  

2021 188346 376324 50% 3 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Tabel diatas menjelaskan terkait rasio cakupan pelayanan PDAM dimana 

hasil persenan tersebut didapatkan dari jumlah penduduk terlayani dibagi dengan 

jumlah penduduk satu kota dan kemudian dikali 100% untuk memperoleh 

persenan pelayanan. Hasil dari rasio cakupan pelayanan mendapatkan nilai 

sebesar 2 pada tahun 2019 sedangkan nilai sebesar 3 pada tahun 2020 – 2021. 

b. Kualitas Distribusi Air 

Kualitas PDAM adalah menyediakan air yang memenuhi syarat kesehatan 

untuk digunakan oleh masyarakat, syarat Kesehatan masyarakat ditetapkan oleh 

Menteri Kesehatan dan terdapat pada lampiran 6 mengenai Kualitas Air Minum 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492 Tahun 2010. Kualitas air 

sangat dibutuhkan dalam pengerjaan distribusi air di PDAM karena harus 

menyediakan standar kualitas air minum yang terbaik. Berikut tabel 4.17 nilai 

kualitas distribusi air di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.17 Nilai Kualitas Distribusi Air 
 

Tahun Kualitas Nilai 

2019 Memenuhi syarat air minum 3 

2020 Memenuhi syarat air minum 3 

2021 Memenuhi syarat air minum 3 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 

2021 

Dari tabel diatas menjelaskan kualitas distribusi air di PDAM Tirtamarta 

memenuhi syarat air minum dari tahun 2019 – 2021 dan memperoleh nilai 3 

semuanya. 

c. Kontinuitas Air Distribusi 

Kontinuitas air adalah kesinambungan air mengalir dirumah pelanggan atau 

masyarakat yang terlayanin, dari data yang didapatkan bahwa semua pelanggan 

mendapatkan aliran air 24 jam. Berikut tabel 

4.18 data yang didapatkan dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 
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Tabel 4.18 Nilai Kontinuitas Air Distribusi 
 

Tahun Kontinuitas Nilai 

2019 Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 

2020 Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 

2021 Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 

- 2021 

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa kontinuitas air distribusi pada PDAM 

Tirtamarta diperoleh bahwa semua pelanggan mendapatkan aliran air 24 jam dan 

nilai yang diberikan adalah 2 dari tahun 2019 – 2021. 

d. Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi 

Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi adalah pemanfaatan bangunan 

instalasi produksi untuk digunakan dalam memproduksi air (Damanhuri,1989). 

Berikut tabel 4.19 perhitungan nilai produktivitas pemanfaatan instalasi 

produksi: 

- Produktivitas pemanfaatan tahun 2019 

= 
6009,93

7543,32
× 100% = 80% 

- Produktivitas pemanfaatan tahun 2020 

= 
5658,81

7375,32
× 100% = 77% 

- Produktivitas pemanfaatan tahun 2021 

= 
5995,14

7375,32
× 100% = 81% 

Tabel 4.19 Nilai Produktivitas Pemanfaatan 

 

 

 

 
Tahun 

 

 
Kapasitas 

Produksi 

(Liter/detik) 

 

 
Kapasitas 

Terpasang 

(Liter/detik) 

Rasio 

Produktifitas 

Pemanfaatan 

Instalasi 

Produksi (%) 

[3=1:2]x100% 

 

 

 
Nilai 
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[1] [2] [3] [4] 

2019 6009,93 7543,32 80% 3 

2020 5658,81 7375,32 77% 2 

2021 5995,14 7375,32 81% 3 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Dari tabel diatas menjelaskan rasio produktivitas pemanfaatan instalasi 

produksi didapatkan dari kapasitas produksi PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta 

dibagi dengan kapasitas terpasang sehingga rasio tersebut memperoleh nilai 3 

pada tahun 2019, nilai 2 pada tahun 2020, dan 3 pada tahun 2021 yang 

mengalami penurunan dan kenaikan dari tahun 2019 – 2021 hal tersebut terjadi 

karena adanya penurunan produksi pada tahun 2020. 

e. Tingkat Kehilangan Air 

Tingkat kehilangan air adalah angka kehilangan air yang terjadi disaat 

proses pengerjaan di PDAM, kehilangan air biasanya terjadi akibat kebocoran atau 

hal lainnya yang membuat air yang distribusikan tidak tersalurkan ke masyarakat 

dengan begitu dibutuhkan analisa tingkat kehilangan air yang terjadi. Berikut 

tabel 4.20 nilai tingkat kehilangan air yang ditemukan di PDAM Tirtamarta Kota 

Yogyakarta: 

Tabel 4.20 Nilai Tingkat Kehilangan Air 
 

 
Tahun 

Rasio Tingkat 

Kehilangan Air (%) 

 
Nilai 

2019 30,94% 2 

2020 29,98% 3 

2021 28,56% 3 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun  2019 - 

2021 

Pada tabel diatas menjelaskan terkait persenan tingkat kehilangan air pada 

tahun 2019 – 2021 mengalami penurunan sehingga nilainya semakin naik dari 

tahun 2019 – 2021. Nilai rasio tingkat kehilangan air mengalami penurunan 

akibat permasalahan kebocoran, pencurian air atau hal lain yang menyebabkan 
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angka kehilangan air yang terjadi pada proses kegiatan distribusi dan produksi 

air di PDAM Tirtamarta dapat diminimalisir oleh pihak PDAM sehingga nilai 

rasionya berkurang dan berdampak baik untuk nilai kinerja PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta. 

f. Peneraan Meter Air 

Meter air adalah alat ukur yang harus baik dan akurat, jika meter air tidak 

baik atau tidak akurat maka angka yang didapatkan oleh pihak PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta menjadi tidak benar, untuk menjamin kebenaran data maka 

harus dipastikan bahwa selama terpasang meter air dalam kondisi baik dan 

akurat. Apabila terjadi kerusakan atau meter air tidak berfungsi lagi maka harus 

dilakukan menggantinya dengan penentuan waktu penggantian. Berikut ini tabel 

4.21 perhitungan peneraan meter air di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

- Peneraan meter air tahun 2019 

= 
121

32307
× 100% = 0% 

- Peneraan meter air tahun 2020 

= 
157

32363
× 100% = 0% 

- Peneraan meter air tahun 2021 

= 
197

31391
× 100% = 1% 

Tabel 4.21 Nilai Peneraan Meter Air 
 

 

 

 
Tahun 

Jumlah 

Pelanggan 

Yang Meter 

Airnya Ditera 

(Orang) 

Jumlah 

Seluruh 

Pelanggan 

(Orang) 

 
Rasio Peneraan 

Meter Air (%) 

[3=1:2]x100% 

 

 

Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 121 32307 0% 1 

2020 157 32363 0% 1 

2021 197 31391 1% 1 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun  2019-2021 
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Dari tabel diatas menjelaskan terkait rasio peneraan meter air yang 

didapatkan dari jumlah pelanggan yang menggunakan meter air dibagi dengan 

jumlah seluruh pelanggan yang menggunakan pelayanan PDAM yang dimana 

dari tahun 2019 – 2021 memperoleh nilai sebesar 1. 

g. Kecepatan Penyambungan Air 

Penyambungan air berarti penambahan pelanggan yang selanjutnya menjadi 

sumber penerimaan dan memperluas cakupan pelayanan PDAM Tirtamarta Kota 

Yogyakarta. Berikut tabel 4.22 nilai kecepatan penyambungan air di PDAM 

Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.22 Nilai Kecepatan Penyambungan Air 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Kurang dari 6 hari 2 

2020 Kurang dari 6 hari 2 

2021 Kurang dari 6 hari 2 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 

2021 

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta 

tahun 2019 sampai 2021 memiliki kondisi kecepatan penyambungan air lebih 

cepat dan tidak kurang dari 6 hari dan keseluruh memiliki nilai 2 untuk tahun 2019 

– 2021. 

h. Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan 

Kemampuan PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dalam menyelesaikan 

pengaduan-pengaduan dari pelanggan. Berikut ini tabel 4.23 perhitungan 

kemampuan penanganan pengaduan rata-rata perbulan: 

 

- Kemampuan penanganan pengaduan tahun 2019 

438

438
× 100% = 100% 

- Kemampuan penanganan pengaduan tahun 2020 

438

438
× 100% = 100% 
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- Kemampuan penanganan pengaduan tahun 2021 

661

680
× 100% = 97% 

Tabel 4.23 Nilai Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan 
 

 

 

 

 
 

Tahun 

Jumlah 

Pengaduan 

Yang Telah 

Selesai 

Ditangani 

(Pengaduan) 

 

 
Jumlah 

Seluruh 

Pengaduan 

(Pengaduan) 

Rasio 

Kemampuan 

Penanganan 

Pengaduan 

Rata-rata 

Perbulan (%) 

[3=1:2]x100% 

 

 

 

 
Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 438 438 100% 2 

2020 617 624 99% 2 

2021 661 680 97% 2 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 – 2021 

Tabel diatas menjelaskan bahwa rasio kemampuan penanganan pengaduan 

rata-rata perbulan didapatkan dari jumlah pengaduan yang telah selesai dibagi 

dengan jumlah seluruh pengaduan yang masuk ke PDAM, sehingga persenan 

kemampuan penanganan tahun 2019 – 2021 memiliki nilai 2. 

i. Kemudahan Pelayanan 

Kemudahan pelayanan adalah dimana pihak dari PDAM Tirtamarta Kota 

Yogyakarta memberikan pelayanan terbaik untuk segala urusan yang 

berhubungan dengan PDAM (Sarwoko,1985). Berikut ini tabel 4.24 nilai 

kemudahan pelayanan di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.24 Nilai Kemudahan Pelayanan 
 

Tahun Keterangan Pelayanan Nilai 

2019 Tersedia 2 

2020 Tersedia 2 

2021 Tersedia 2 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 
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2021 

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa kemudahan pelayanan pada PDAM 

Tirtamarta Kota Yogyakarta semuanya tersedia dari tahun 2019 – 2021 dan 

berdasarkan SK Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999 

memiliki nilai 2 dari tahun 2019 – 2021. 

j. Rasio Karyawan Per1000 Pelanggan 

Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah karyawan dengan jumlah 

pelanggan, semakin rendah rasionya semakin baik nilainya. Berikut ini tabel 

4.25 nilai rasio karyawan per1000 pelanggan: 

Jumlah Karyawan 
 

 

Jumlah Pelanggan 
× 1000 

- Rasio karyawan per1000 pelanggan tahun 2019 

= 
234 

32307 

 

× 100% 

= 7,243% 

- Rasio karyawan per1000 pelanggan tahun 2020 

= 
209 

32363 

 

× 100% 

= 6,458% 

- Rasio karyawan per1000 pelanggan tahun 2021 

= 
206 

31391 

 

× 100% 

= 6,562% 

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rasio karyawan per1000 

pelanggan mengalami penurunan dan kenaikan sehingga membuat nilai kinerja 

tidak mencapai nilai maksimal sehingga dibutuhkan penambahan karyawan untuk 

memenuhi per1000 pelanggan.berikut tabel 4.25 nilai rasio karyawan per1000 

pelanggan: 
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Tabel 4.25 Nilai Rasio Karyawan Per1000 Pelanggan 
 

 

 

 

 
Tahun 

 

 
Jumlah 

Karyawan 

(orang) 

 

 
Jumlah 

Pelanggan 

(orang) 

Rasio 

Karyawan 

Per-1000 

Pelanggan 

(%) 

[3=1:2]x1000 

 

 

 
Nilai 

[1] [2] [3] [4] 

2019 234 32307 7,243 3 

2020 209 32363 6,458 4 

2021 206 31391 6,562 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta dan data 

sekunder yang telah diolah tahun 2019 - 2021 

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa nilai kinerja pada rasio karyawan 

per1000 pelanggan mengalami kenaikan dari 3 menjadi 4 yang dimana nilai 

indikator mendekati nilai maksimal sehingga dibutuhkan penyelesaian sebab 

permasalahan untuk meningkatnya nilai kinerja. 

 
4.2.3 Aspek Administrasi 

a. Rencana Jangka Panjang 

Rencana jangka panjang adalah rencana yang mencakup semua mengenai 

tujuan sasaran yang hendak dicapai oleh PDAM Tirtamarta dengan jangka waktu 

yang Panjang. Berikut tabel 4.26 nilai rencana jangka panjang di PDAM 

Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.26 Nilai Rencana Jangka Panjang 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Sepenuhnya dipedomani 4 

2020 Sepenuhnya dipedomani 4 

2021 Sepenuhnya dipedomani 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun  2019-2021 
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b. Rencana Organisasi dan Uraian Tugas 

Rencana organisasi dan uraian tugas ini menggambarkan adanya rencana 

organisasi yang mencakup segala hal yang berhubungan dengan tugas di PDAM 

Tirtamarta Kota Yogyakarta dengan pelaksanaan harus memiliki pedoman 

dengan cara diikuti dan ditaati. Berikut tabel 

4.27 nilai rencana organisasi dan uraian tugas di PDAM Tirtamarta Kota 

Yogyakarta: 

Tabel 4.27 Nilai Rencana Organisasi dan Uraian Tugas 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Sepenuhnya dipedomani 4 

2020 Sepenuhnya dipedomani 4 

2021 Sepenuhnya dipedomani 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 - 

2021 

c. Prosedur Operasi Standar 

Prosedur operasi standar atau SOP yang terdiri dari pedoman disemua 

bidang pada PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta yang meliputi produksi, 

distribusi, peneraan meter, pemeriksaan air, penyambungan baru, dan lain-lain. 

Berikut tabel 4.28 nilai prosedur operasi standar di PDAM Tirtamarta Kota 

Yogyakarta: 

Tabel 4.28 Nilai Prosedur Operasi Standar 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Sepenuhnya dipedomani 4 

2020 Sepenuhnya dipedomani 4 

2021 Sepenuhnya dipedomani 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 

2021 

d. Gambar Nyata Laksana 

Gambar nyata laksana adalah gambar yang digunakan untuk visualisasikan 

setiap bangunan dan peralatan yang digunakan dalam setiap pengerjaan yang ada 

di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta. Berikut ini tabel 4.29 nilai gambar nyata 

laksana yang didapatkan dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 
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Tabel 4.29 Nilai Gambar Nyata Laksana 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Sepenuhnya dipedomani 4 

2020 Sepenuhnya dipedomani 4 

2021 Sepenuhnya dipedomani 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 

2021 

e. Pedoman Penilaian Kerja Karyawan 

Penilaian kerja karyawan dibutuhkan untuk mengetahui penilaian atas 

kinerja yang dilakukan oleh karyawan tersebut. Penilaian yang dimaksud 

meliputi kedisplinan, kemampuan, kinerja dan lain-lain. Untuk itu perlu adanya 

pedoman penilaian kerja karyawan yang dijadikan suatu alat parameter untuk 

penilaian tersebut. Berikut ini tabel 4.30 nilai pedoman penilaian kerja karyawan 

PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.30 Nilai Pedoman Penilaian Kerja Karyawan 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Sepenuhnya dipedomani 4 

2020 Sepenuhnya dipedomani 4 

2021 Sepenuhnya dipedomani 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 - 

2021 

f. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

Rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) merupakan penjabaran 

dari rencana jangka panjang yang selesaikan secara tahunan yang meliputi 

segala kegiatan di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta. Berikut ini tabel 4.31 

nilai rencana kerja dan anggaran perusahaan di PDAM Tirtamarta Kota 

Yogyakarta: 

Tabel 4.31 Nilai Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Sepenuhnya dipedomani 4 

2020 Sepenuhnya dipedomani 4 

2021 Sepenuhnya dipedomani 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun  2019-2021 
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g. Tertib Laporan Internal 

Laporan internal merupakan salah satu media penyampaian informasi bagi 

manajemen terhadap informasi perusahaan yang dilakukan didalam perusahaan 

tersebut yang meliputi segala hal yang penting seperti analisa pengendalian dan 

pengambilan keputusan secara efektif. Laporan internal menyajikan segala hal 

setiap tahunnya dengan tepat waktu terhadap pengerjaan yang dilakukan di 

perusahaan sehingga dibutuhkan untuk pelaporan akhir tahun. Berikut ini tabel 

4.32 nilai tertib laporan internal di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.32 Nilai Tertib Laporan Internal 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Dibuat tepat waktu 2 

2020 Dibuat tepat waktu 2 

2021 Dibuat tepat waktu 2 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 - 

2021 

h. Tertib Laporan Eksternal 

Laporan eksternal merupakan salah satu media penyampaian informasi 

manajemen kepada pihak luar sebagai dasar pengambilan keputusan yang telah 

dilakukan. Laporan eksternal menyajikan segala hal setiap tahunnya dengan 

tepat waktu untuk digunakan pada saat pelaporan akhir tahun. Berikut ini tabel 

4.33 nilai tertib laporan eksternal di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.33 Nilai Tertib Laporan Eksternal 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Dibuat tepat waktu 2 

2020 Dibuat tepat waktu 2 

2021 Dibuat tepat waktu 2 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 - 

2021 

i. Opini Auditor Independent 

Opini auditor independent ini merupakan salah satu pendapat dari bagian 

audit terkait laporan perusahaan yang berkaitan dengan manajemen sehingga 

opini dan pendapat auditor independent ini dapat mencerminkan tingkat 

keyakinan yang memadai bahwa laporan perusahaan tersebut bebas dari salah 
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saji material. Berikut ini tabel 4.34 nilai opini auditor independent di PDAM 

Tirtamarta Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.34 Nilai Opini Auditor Independent 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Wajar tanpa pengecualian 4 

2020 Wajar tanpa pengecualian 4 

2021 Wajar tanpa pengecualian 4 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 

- 2021 

j. Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Terakhir 

Tindak lanjut hasil pemeriksaan ini biasanya memberikan rekomendasi 

untuk diselesaikan terhadap permasalahan yang terjadi di perusahaan. Berikut 

ini tabel 4.35 nilai tindak lanjut hasil pemeriksaan terakhir di PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta: 

Tabel 4.35 Nilai Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Terakhir 
 

Tahun Keterangan Nilai 

2019 Ditindak lanjuti, sebagian selesai 2 

2020 Ditindak lanjuti, seluruhnya sampai selesai 3 

2021 Ditindak lanjuti, seluruhnya sampai selesai 3 

Sumber: Data Sekunder dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahu 2019 – 

2021 

4.3 Penentuan Nilai Kinerja Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Dan Aspek 

Administrasi di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta 

 

Dari perhitungan nilai kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta 

berdasarkan SK Peraturan Mendagri No.47 tahun 1999 diperoleh penilaian kinerja 

masing-masing aspek seperti yg ditujukan dibawah ini pada tabel 4.36 ,4.37, dan 

4.38 yaitu: 

Tabel 4.36 Hasil Analisis Penilaian Kinerja Aspek Keuangan 
 

No Rasio 
Nilai Tahun 

2019 2020 2021 

1 Rasio Laba Terhadap Aktiva Produktif 3 3 3 
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2 Rasio Laba Terhadap Penjualan 3 2 2 

3 
Rasio Aktiva Lancar Terhadap Utang 

Lancar (Likuiditas) 
1 1 1 

4 
Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap 

Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 
5 5 5 

5 
Rasio Total Aktiva Terhadap Total Uang 

(Solvabilitas) 
5 5 4 

6 
Rasio Biaya Operasi Terhadap 

Pendapatan Operasi (Operating Ratio) 
2 2 1 

 
7 

Rasio Laba Operasi Sebelum Biaya 

Penyusutan Terhadap Angsuran Pokok dan 

Bunga Jatuh Tempo 

 
1 

 
1 

 
1 

8 
Rasio Aktiva Produktif Terhadap 

Penjualan Air 
5 5 5 

9 Jangka Waktu Penagihan Piutang 5 4 4 

10 Efektifitas Penagihan 4 2 4 

Total 38 34 30 

Sumber: Ringkasan Nilai Dari Seluruh Aspek Keuangan Pada PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta tahun 2019 - 2021 

Dari tabel diatas menjelaskan terkait nilai pada aspek keuangan dengan 

beberapa indikator yang digunakan untuk mendapatkan nilai kinerja aspek keuangan, 

nilai dari aspek keuangan pada tahun 2019 – 2021 dengan total nilai 38 pada tahun 

2019, total nilai 34 tahun 2020, dan total nilai 30 pada tahun 2021. 

Tabel 4.37 Hasil Analisis Penilaian Kinerja Aspek Operasional 

 

No Rasio 
Nilai Tahun 

2019 2020 2021 

1 Cakupan pelayanan 2 3 3 

2 Kualitas distribusi air 3 3 3 

3 Kontinuitas air 2 2 2 

4 Produktivitas pemanfaatan 3 2 3 

5 Tingkat kehilangan air 2 3 3 
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6 Peneraan meter air 1 1 1 

7 Kecepatan penyambungan air 2 2 2 

8 
Kemampuan penanganan pengaduan 

rata-rata perbulan 
2 2 2 

9 Kemudahan pelayanan 2 2 2 

10 Rasio karyawan per1000 pelanggan 3 4 4 

Total 22 24 25 

Sumber: Ringkasan Nilai Dari Seluruh Aspek Operasional Pada PDAM 

Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 - 2021 

Dari tabel diatas menjelaskan terkait hasil analisis penilaian kinerja pada 

aspek operasional pada tahun 2019 – 2021 dengan beberapa indikator untuk 

menemukan nilai kinerja aspek operasional di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta. 

Pada tahun 2019 nilai total 22, tahun 2020 nilai total 24, dan pada tahun 2021 dengan 

nilai total 25 yang dimana total pertahun dari keseluruhan indikator. 

Tabel 4.38 Hasil Analisis Penilaian Kinerja Aspek Administrasi 
 

No Rasio 
Nilai Tahun 

2019 2020 2021 

1 Rencana jangka panjang 4 4 4 

2 Rencana organisasi dan uraian tugas 4 4 4 

3 Prosedur operasi standar 4 4 4 

4 Gambar nyata laksana 4 4 4 

5 Pedoman penilaian kerja karyawan 4 4 4 

6 
Rencana kerja dan anggaran perusahaan 

(RKAP) 
4 4 4 

7 Tertib laporan internal 2 2 2 

8 Tertib laporan eksternal 2 2 2 

9 Opini auditor independent 4 4 4 
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10 
Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun 

terakhir 
2 3 3 

Total 34 35 35 

Sumber: Ringkasan Nilai Dari Seluruh Aspek Administrasi Pada PDAM  

Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 2021 

Dari tabel diatas menjelaskan terkait dengan hasil penilaian kinerja 

PDAMTirtamarta Kota Yogyakarta pada aspek administrasi dari tahun 2019 – 2021 

dengan beberapa indikator. Setiap indikator memiliki nilai yang telah didapat pada 

pembahasan sebelumnya sehingga setiap tahunnya memiliki nilai total dari indikator 

sehingga pada tahun 2019 memiliki nilai total 34, pada tahun 2020 nilai total 35 dan 

tahun 2021 memiliki nilai total 35. 

 

4.3.1 Penilaian Kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta 

Sistem penilaian kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta yang 

berdasarkan pada SK Mendagri No.47 Tahun 1999 ditentukan berdasarkan 

perhitungan total nilai kinerja aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek 

administrasi. 

Penilaian kinerja PDAM tahun 2019 – 2021 adalah: 

A. Aspek Keuangan 

Aspek Keuangan = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 

× 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 
𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 

= 
Jumlah nilai yang diperoleh 

× 45
 

60 

Jika jumlah dari aspek keuangan yang diperoleh nilai tahun 2019 - 2021 maka 

hasil penilaian yang diperoleh setiap tahunnya adalah: 

- Aspek keuangan 2019 

38

60
× 45 = 25,5 

- Aspek keuangan 2020 

34

60
× 45 = 22,5 

- Aspek keuangan 2021 

30

60
× 45 = 22,5 



44  

Dari perhitungan penilaian diatas mengenai aspek keuangan tahun 2019 – 

2021 mengalami penurunan dari jumlah nilai yang diperoleh disebabkan ada 

beberapa indikator yang tidak mencapai nilai maksimal sehingga membutuhkan 

solusi dan evaluasi untuk mencapai penilaian kinerja yang baik sekali. Terkait 

solusi dan evaluasi nilai indikator yang tidak mencapai nilai maksimal dijelaskan 

pada subbab 4.3.2 poin A. 

B. Aspek Operasional 

 

Aspek Operasional = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 

× 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 
𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 

= 
Jumlah nilai yang diperoleh 

× 40
 

47 

Jika jumlah dari aspek operasional yang diperoleh nilai tahun 2019 - 2021 maka 

hasil penilaian yang diperoleh setiap tahunnya adalah: 

Aspek Operasional 2019: 

 

 

Aspek Operasional 2020: 

 

 

Aspek Operasional 2021: 

22 
× 40 = 18,72 

47 
 

24 
× 40 = 20,43 

47 
 

25 
× 40 = 21,28 

47 

Dari perhitungan penilaian diatas mengenai aspek operasional tahun 2019 – 

2021 mengalami kenaikan pertahunnya dari jumlah nilai yang diperoleh tetapi 

belum mencapai nilai indikator yang maksimal sehingga membutuhkan solusi dan 

evaluasi untuk mencapai penilaian kinerja yang maksimal dan baik sekali. Terkait 

solusi dan evaluasi nilai indikator yang tidak mencapai nilai maksimal dijelaskan 

pada subbab 4.3.2 poin B. 

C. Aspek Administrasi 

 

Aspek Administrasi = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡 

× 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 
𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦 𝐧𝐢𝐥𝐚𝐢 

= 
Jumlah nilai yang diperoleh 

× 15
 

36 

Jika jumlah dari aspek administrasi yang diperoleh nilai tahun 2019 - 2021 

maka hasil penilaian yang diperoleh setiap tahunnya adalah: 
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Aspek Adminitrasi 2019: 

 

 

Aspek Administrasi 2020: 

 

 

Aspek Adminitrasi 2021: 

 

 
34 

× 15 = 14,17 
36 

 

35 
× 15 = 15,00 

36 
 

35 
× 15 = 14,58 

36 

Dari perhitungan penilaian diatas mengenai aspek administrasi tahun 2019 

– 2021 mengalami kenaikan dan penurunan pertahunnya dari jumlah nilai yang 

diperoleh tetapi belum mencapai nilai indikator yang maksimal sehingga 

membutuhkan solusi dan evaluasi untuk mencapai penilaian kinerja yang 

maksimal dan baik sekali. Terkait solusi dan evaluasi nilai indikator yang tidak 

mencapai nilai maksimal dijelaskan pada subbab 4.3.2 poin C. 

 
Berikut ini perhitungan total jumlah penilaian kinerja tahun 2019 – 2021: Total 

Jumlah Penilaian Kinerja 2019 = Hasil Penilaian Kinerja (Keuangan + Operasional 

+ Administrasi) 

= 25,5 + 18,72 + 14,17 

= 58,39 (Cukup) 

Total Jumlah Penilaian Kinerja 2020 = Hasil Penilaian Kinerja (Keuangan + 

Operasional + Administrasi) 

= 22,5 + 20,43 + 15,00 

= 57,93 (Cukup) 

Total Jumlah Penilaian Kinerja 2021= Hasil Penilaian Kinerja (Keuangan + 

Operasional + Administrasi) 

= 22,5 + 21,28 + 14,58 

= 58,36 (Cukup) 

Dari hasil perhitungan penilaian kinerja dan nilai kinerja yaitu sebagai  

berikut yang dilampirkan dalam bentuk tabel 4.39: 
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Tabel 4.39 Hasil Penilaian Kinerja dan Nilai Kinerja 
 

 
Tahun 

Hasil Penilaian Kinerja Total Jumlah 

Penilaian 

Kinerja 

Nilai 

Kinerja Keuangan Operasional Administrasi 

2019 25,5 18,72 14,17 58,39 Cukup 

2020 22,5 20,43 15,00 57,93 Cukup 

2021 22,5 21,28 14,58 58,36 Cukup 

Sumber: Perhitungan Penilaian Kinerja dan Hasil Nilai Kinerja tahun 2019 

- 2021 
 

Pada tabel diatas menjelaskan terkait perhitungan penilaian kinerja dan hasil 

nilai kinerja tahun 2019 – 2021 yang dimana menggunakan rumus perhitungan yang 

terletak diatas tabel. Hasil penilaian kinerja yang didapatkan pada tahun 2019 

sebesar 58,39 dengan klasifikasi kinerja kategori cukup, tahun 2020 sebesar 57,93 

dengan klasifikasi kinerja pada kategori cukup, dan tahun 2021 sebesar 58,36 

dengan klasifikasi kinerja pada kategori cukup. Setelah diketahui nilai kinerja 

perusahaan yang diperoleh menggunakan klasifikasi kinerja perusahaan 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No.47 Tahun 1999 sehingga 

dibutukan evaluasi dan solusi untuk meningkatkan kinerja PDAM Tirtamarta Kota 

Yogyakarta yang dijelaskan pada subbab 4.3.2. 

Adapun perbandingan hasil nilai kinerja tahun 2019 – 2021 yang didapatkan 

dari hasil analisis penelitian mahasiswa kampus dengan hasil analisis PDAM 

Tirtamarta yaitu: 

a. Hasil analisis penilaian kinerja dari penelitian mahasiswa berdasarkan SK. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 

- Tahun 2019 nilai kinerja PDAM adalah 58,38 berarti dikategorikan 

“Cukup” 

- Tahun 2020 nilai kinerja PDAM adalah 57,93 berarti dikategorikan 

“Cukup” 

- Tahun 2021 nilai kinerja PDAM adalah 58,36 berarti dikategorikan 

“Cukup” 
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b. Hasil analisis penilaian kinerja dari PDAM Tirtamarta berdasarkan 

BPPSPAM 

- Tahun 2019 nilai kinerja PDAM adalah 3,34 berarti dikategorikan 

“Sehat” 

- Tahun 2020 nilai kinerja PDAM adalah 3,05 berarti dikategorikan 

“Sehat” 

- Tahun 2021 nilai kinerja PDAM adalah 3,23 berarti dikategorikan 

“Sehat” 

c. Perbandingan hasil dari penelitian mahasiswa dan PDAM Tirtamarta 

  Untuk perbandingan hasil dari penelitian ini dengan PDAM yaitu memiliki 

perbedaan cari menganalisis yang dimana penelitian dilakukan berdasarkan SK. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 1999 sedangkan analisis dari 

PDAM Tirtamarta berdasarkan BPPSPAM yang juga memiliki perbedaan 

jumlah aspek dan jumlah indikator sehingga hasil akhir berbeda. Pada Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 memiliki 3 aspek dan total 30 Indikator 

sedangkan pada BPPSPAM memiliki 4 aspek dan total 18 indikator sehingga 

memperjelas banyak perbedaan hasil analisis nilai kinerja apabila dilakukan 

dengan standar atau aturan yang berbeda. 

 
4.3.2 Evaluasi dan Solusi Untuk Meningkatkan Kinerja PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta 

A. Aspek Keuangan 

Tabel 4.40 Penilaian Aspek Keuangan 
 

No Rasio 
Nilai Tahun 

2019 2020 2021 

1 Rasio Laba Terhadap Aktiva Produktif 3 3 3 

2 Rasio Laba Terhadap Penjualan 3 2 2 

3 
Rasio Aktiva Lancar Terhadap Utang 

Lancar (Likuiditas) 
1 1 1 

4 
Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap 

Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 
5 5 5 
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5 
Rasio Total Aktiva Terhadap Total Uang 

(Solvabilitas) 
5 5 4 

6 
Rasio Biaya Operasi Terhadap 

Pendapatan Operasi (Operating Ratio) 
2 2 1 

 
7 

Rasio Laba Operasi Sebelum Biaya 

Penyusutan Terhadap Angsuran Pokok 

dan Bunga Jatuh Tempo 

 
1 

 
1 

 
1 

8 
Rasio Aktiva Produktif Terhadap 

Penjualan Air 
5 5 5 

9 Jangka Waktu Penagihan Piutang 5 4 4 

10 Efektifitas Penagihan 4 2 4 

Total 38 34 30 

Sumber: Hasil Analisis Kinerja Aspek Keuangan Pada PDAM Tirtamarta Kota  

Yogyakarta tahun 2019 – 2021 
 

Pada tabel diatas menjelaskan terkait hasil analisis kinerja aspek keuangan 

pada PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 2021, Adapun beberapa 

nilai indikator yang memiliki nilai kecil sehingga mempengaruhi terhadap total 

penilaian kinerja pada PDAM sehingga perlu di selesaikan penyebab indikator yang 

memiliki nilai kecil dan menjadi evaluasi dan solusi ke PDAM kedepannya 

sehingga penilaian hasil kinerja menjadi sangat baik. Berikut ini penyelesaian 

penyebab nilai indikator memiliki nilai kecil dan penjelasan terkait yang harus 

diselesaikan yaitu: 

a. Rasio Laba Terhadap Aktiva Produktif 
 

Rasio laba terhadap aktiva produktif didapatkan dari laba sebelum pajak 

dibagi dengan aktiva produktif kemudian dikali 100%, sehingga untuk 

mendapatkan nilai indikator yang maksimal harus menghasilkan nilai rasio lebih 

dari sama dengan 10% berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 

Tahun 1999 dengan cara angka laba sebelum pajak dari tahun 2019 - seterusnya 

lebih besar dari pada angka aktiva produktif yang dikerjakan pada PDAM 

Tirtamarta Kota Yogyakarta. 

 

 



49  

b. Rasio Laba Terhadap Penjualan 
 

Rasio laba terhadap penjualan didapatkan dari laba sebelum pajak dibagi 

penjualan produk PDAM Tirtamarta kemudian dikali 100%, sehingga untuk 

mendapatkan nilai indikator yang maksimal harus menghasilkan nilai rasio lebih 

dari sama dengan 20% berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 

Tahun 1999 dengan cara meningkatkan angka laba sebelum pajak sebelum 

dibagi angka penjualan produk. 

c. Rasio Aktiva Lancar Terhadap Utang Lancar (Likuiditas) 
 

Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar didapatkan dari aktiva lancar 

dibagi dengan utang lancar pada PDAM Tirtamarta, sehingga untuk 

mendapatkan nilai indikator yang maksimal harus memiliki nilai rasio lebih 

besar 1,75 – 2,00 berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 

1999 sedangkan dibawah nilai rasio 1,75 atau diatas 2,00 nilai indikator akan 

berkurang atau tidak mendapatkan nilai maksimal. Dari hasil analisis didapatkan 

nilai rasio tahun 2019 sebesar 4,425, tahun 2020 sebesar 3,980, dan tahun 2021 

sebesar 5,145 sehingga nilai dari analisis melebih 2,00 berdasarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. 

d. Rasio Utang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 
 

Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas didapatkan dari utang jangka 

panjang dibagi ekuitas (modal atau cadangan) pada PDAM Tirtamarta, sehingga 

untuk mendapatkan nilai indikator yang maksimal harus memiliki rasio lebih 

kecil sama dengan 0,5 berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 

Tahun 1999. Rasio utang jangka panjang dari hasil analisis sudah mendapatkan 

nilai indikator yang maksimal yaitu 5 pada tahun 2019 – 2021. 

e. Rasio Total Aktiva Terhadap Total Uang (Solvabilitas) 
 

Rasio total aktiva terhadap total uang didapatkan dari angka total aktiva 

dibagi angka total utang pada PDAM Tirtamarta, sehingga untuk mendapatkan 

nilai indikator yang maksimal harus memiliki rasio lebih besar sama dengan 2 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Rasio total 

aktiva terhadap total utang dari hasil analisis tahun 2019 dan 2020 memiliki nilai 

indikator yang maksimal yaitu 5 sedangkan pada tahun 2021 menurun nilai 
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indikator menjadi 4 dikarena angka total hutang lebih besar dari pada angka total 

aktiva sehingga menghasilkan angka solvabilitas sebesar 1,99 dan tidak mencapai 

angka  2 untuk mendapatkan nilai indikator yang maksimal. 

f. Rasio Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Operasi (Operating Ratio) 
 

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi didapatkan dari angka 

biaya operasi dibagi pendapatan pada PDAM Tirtamarta, sehingga untuk 

mendapatkan nilai indikator yang maksimal harus memiliki rasio lebih kecil 

sama dengan 0,5 berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 

1999. Dari hasil analisis rasio biaya operasi terhadap pendapatan belum 

mendapatkan nilai indikator yang maksimal sehingga dibutuhkan pendapatan 

lebih besar daripada biaya operasi pada PDAM untuk mencapai rasio yang sesuai 

dengan peraturan dan memperoleh nilai indikator yang maksimal. 

g. Rasio Laba Operasi Sebelum Biaya Penyusutan Terhadap Angsuran Pokok dan 

Bunga Jatuh Tempo 

Rasio laba operasi didapatkan dari laba operasi sebelum biaya penyusutan 

dibagi dengan angsuran pokok dan bunga pinjaman pada PDAM Tirtamarta, 

sehingga untuk mendapatkan nilai indikator yang maksimal harus memiliki 

nilai rasio lebih besar sama dengan 2 berdasarkan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri No 47 Tahun 1999. Dari hasil analisis rasio laba operasi memperoleh nilai 

indikator 1 disebabkan  hasil dari rasio laba operasi tahun 2019 – 2021 bernilai 0 

dengan begitu berpengaruh terhadap nilai indikator, sehingga dibutuhkan data 

angsuran dan bunga pinjaman lebih kecil daripada laba operasi sebelum biaya 

penyusutan untuk memperoleh nilai indikator yang maksimal. 

h. Rasio Aktiva Produktif Terhadap Penjualan Air 
 

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air didapatkan dari aktiva 

produktif dibagi dengan penjualan air pada PDAM Tirtamarta sehingga untuk 

mendapatkan nilai indikator yang maksimal harus memiliki rasio lebih kecil 

sama dengan 2 berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. 

Dari hasil analisis telah didapatkan nilai indikator yang maksimal sebesar 5. 
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i. Jangka Waktu Penagihan Piutang 
 

Rasio waktu penagihan didapatkan dari piutang usaha dibagi jumlah 

penjualan perhari pada PDAM Tirtamarta sehingga untuk mendapatkan nilai 

indikator yang maksimal harus memiliki rasio lebih kecil sama dengan 60 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Dari hasil 

analisis pada tahun 2019 rasio waktu penagihan sebesar 54,79 dengan nilai 

indikator 5 sedangkan tahun 2020 – 2021 rasio waktu penagihan sebesar 65, 93 

dan 67,81 yang dimana nilai rasio tersebut melebihi 60 dengan nilai indikator 4, 

sehingga dibutuhkan jumlah penjualan perhari harus lebih besar daripada 

piutang usaha untuk memperoleh nilai indikator yang maksimal. 

j. Efektifitas Penagihan 
 

Rasio efektifitas penagihan didapatkan dari rekening tertagih dibagi 

penjualan air pada PDAM Tirtamarta sehingga untuk mendapatkan nilai 

indikator yang maksimal harus memiliki rasio lebih besar sama dengan 90% 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Dari hasil 

analisis belum didapatkan nilai indikator yang maksimal sehingga dibutuhkan 

penjualan air lebih besar daripada rekening tertagih untuk memperoleh nilai rasio 

efektifitas penagihan diatas 90%. 

B. Aspek Operasional 

Tabel 4.41 Penilaian Aspek Operasional 
 

No Rasio 
Nilai Tahun 

2019 2020 2021 

1 Cakupan pelayanan 2 3 3 

2 Kualitas distribusi air 3 3 3 

3 Kontinuitas air 2 2 2 

4 Produktivitas pemanfaatan 3 2 3 

5 Tingkat kehilangan air 2 3 3 

6 Peneraan meter air 1 1 1 

7 Kecepatan penyambungan air 2 2 2 
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8 
Kemampuan penanganan pengaduan 

rata-rata perbulan 
2 2 2 

9 Kemudahan pelayanan 2 2 2 

10 Rasio karyawan per1000 pelanggan 3 4 4 

Total 22 24 25 

Sumber: Hasil Analisis Kinerja Aspek Operasional Pada PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta tahun 2019 – 2021 
 

Pada tabel diatas menjelaskan terkait hasil analisis kinerja aspek operasional 

pada PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 2021, Adapun beberapa 

nilai indikator yang memiliki nilai kecil sehingga mempengaruhi terhadap total 

penilaian kinerja pada PDAM sehingga perlu di selesaikan penyebab indikator 

yang memiliki nilai kecil dan menjadi evaluasi dan solusi ke PDAM kedepannya 

sehingga penilaian hasil kinerja menjadi sangat baik. Berikut ini penyelesaian 

penyebab nilai indikator memiliki nilai kecil dan penjelasan terkait yang harus 

diselesaikan yaitu: 

a. Cakupan Pelayanan 
 

Rasio cakupan pelayanan didapatkan dari jumlah penduduk terlayani oleh 

PDAM Tirtamarta dibagi jumlah penduduk total dari Kota Yogyakarta dikali 

100% sehingga untuk mendapatkan nilai indikator yang maksimal harus memiliki 

rasio lebih besar sama dengan 80% berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 

No 47 Tahun 1999. Dari hasil analisis perhitungan rasio cakupan pelayanan tidak 

mencapai 80% yaitu sebesar 30% tahun 2019, 44% tahun 2020, dan 50% tahun 

2021 dari nilai tersebut menjelaskan bahwa setiap tahunnya memiliki 

peningkatan disebabkan jumlah penduduk terlayani meningkat di Kota 

Yogyakarta. Nilai kinerja tahun 2019 – 2021 mengalami kenaikkan dari 2 menuju 

3 disebabkan oleh adanya jumlah penduduk terlayani oleh PDAM Tirtamarta 

yang terus memperluas atau meningkatkan pelayanan ke masyarakat untuk 

menggunakan PDAM sehingga nilai kinerja cakupan pelayanan mengalami 

kenaikan, namun dibutuhkan solusi untuk membuat nilai pada indikator cakupan 

pelayanan mendapatkan maksimal dengan meningkat pelayanan PDAM ke 

seluruh masyarakat kota Yogyakarta dengan melakukan sosialisasi adapun 

agenda lainnya yang dapat memikat masyarakat untuk menggunakan PDAM 
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Tirtamarta untuk kebutuhan sehari-hari dan nilai indikator cakupan pelayanan 

PDAM ke masyarakat menjadi maksimal. 

b. Kualitas Distribusi Air 
 

Kualitas distribusi air didapatkan dari hasil sampling air yang di uji pada 

laboratorium berdasarkan pada syarat kesehatan masyarakat ditetapkan oleh 

Menteri Kesehatan dan terdapat pada lampiran 6 mengenai Kualitas Air Minum 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492 Tahun 2010 (Kementerian 

Kesehatan, 2010)  yang dimana air tersebut akan digunakan PDAM untuk 

pendistribusian ke masyarakat dengan kualitas terbaik. Dari hasil analisis PDAM 

Tirtamarta kualitas air telah memenuhi syarat air minum dengan nilai indikator 

maksimal sebesar 3. Sehingga tidak ada penyebab kualitas distribusi air terganggu 

di PDAM karena air yang digunakan telah melewati hasil uji lab dengan 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Kualitas Air dan terjamin ke 

masyarakat dengan jaminan kualitas air baik. 

c. Kontinuitas Air 
 

Kontinuitas air yang didapatkan dari hasil sampling data yang dilakukan 

PDAM Tirtamarta telah memiliki nilai indikator yang maksimal sebesar 2 

dimana semua pelanggan mendapatkan aliran air 24 jam yang berdasarkan 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. 

d. Produktivitas Pemanfaatan 
 

Rasio produktivitas pemanfaatan instalansi produksi didapatkan dari angka 

kapasitas produksi dibagi kapasitas terpasang dikali 100% pada PDAM 

Tirtamarta sehingga untuk memperoleh nilai indikator yang maksimal harus 

memiliki rasio lebih besar sama dengan 90% berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Dari hasil analisis rasio produktivitas 

pemanfaatan instalansi produksi dari tahun 2019 – 2021 tidak mencapai 90% 

yaitu sebesar 80%, 77% dan 81% yang disebabkan oleh angka kapasitas produksi 

tidak maksimal terhadap kapasitas yang telah terpasang sehingga dibutukan 

penyelesaian masalah yang terjadi pada kapasitas produksi di PDAM Tirtamarta 

dengan cara semua air yang diproduksi dimanfaatkan semaksimalnya dengan 

kapasitas yang telah terpasang untuk meningkat nilai indikator yang maksimal. 
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e. Tingkat Kehilangan Air 
 

Rasio tingkat kehilangan air didapatkan dari jumlah air distribusi yang yang 

terjual dibagi jumlah air yang didistribusikan sebelum dijual pada PDAM 

Tirtamarta sehingga untuk memperoleh nilai indikator yang maksimal harus 

memiliki rasio lebih kecil sama dengan 20% berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Dari hasil analisis perhitungan rasio tingkat 

kehilangan air tahun 2019 – 2021 tidak mencapai dibawah sama dengan 20% 

sehingga tidak memperoleh nilai indikator yang maksimal dibutuhkan 

penyelesaian masalah pada jumlah air distribusi yang terjual mendekati angka air 

yang didistribusikan untuk memperoleh nilai rasio yang maksimal berdasarkan 

pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. 

f. Peneraan Meter Air 
 

Rasio peneraan meter air didapatkan dari jumlah pelanggan yang meter 

airnya ditera dibagi jumlah seluruh pelanggan dikali 100% pada PDAM 

Tirtamarta sehingga untuk memperoleh nilai indikator yang maksimal lebih 

besar 20% - 25% berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 

1999. Dari hasil analisis perhitungan rasio peneraan meter air tahun 2019 – 2021 

tidak mencapai 20% yang dimana nilai rasionya 0% - 1% sehingga tidak 

memperoleh nilai indikator yang maksimal dan dibutuhkan peningkatan angka 

pada jumlah pelanggan yang meter airnya ditera sebesar ¼ dari jumlah seluruh 

pelanggan untuk mendapatkan rasio 20% - 25% dengan nilai indikator maksimal. 

g. Kecepatan Penyambungan Air 
 

Kecepatan penyambungan air dari PDAM Tirtamarta ke pelanggan untuk 

sumber penerimaan dan memperluas cakupan pelayanan yang berdasarkan pada 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 memiliki 2 nilai yang 

dimana nilai indikator maksimalnya adalah 2. Dari hasil analisis didapatkan 

keterangan kurang dari 6 hari terkait kecepatan penyambungan air dari PDAM 

Tirtamarta ke pelanggan dan dimana keterangan tersebut mempunyai nilai 

indikator yang maksimal. 
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h. Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan 
 

Rasio kemampuan penanganan pengaduan didapatkan dari jumlah 

pengaduan yang telah selesai ditanganin dibagi dari jumlah dari seluruh 

pengaduan yang masuk ke PDAM Tirtamarta dikali 100% sehingga untuk 

memperoleh nilai indikator maksimal harus lebih besar sama dengan 80% 

berdasarkan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Dari hasil 

analisis perhitungan rasio kemampuan penanganan pengaduan didapatkan dari 

tahun 2019 – 2021 sebesar 100% tahun 2019, 99% tahun 2020, dan 97% tahun 

2021 yang dimana rasionya mengalami penurunan akibat ada beberapa 

pengaduan pelanggan yang tidak selesai ditanganin oleh PDAM Tirtamarta 

sehingga dibutuhkan penyelesaian seluruh pengaduan yang masuk ke PDAM 

untuk meningkatkan nilai rasio kemampuan penanganan pengaduan rata-rata 

perbulan untuk memperoleh nilai indikator yang maksimal. 

i. Kemudahan Pelayanan 
 

Untuk memperoleh nilai indikator yang maksimal pada kemudahan 

pelayanan PDAM Tirtamarta ke pelanggan harus memiliki keterangan tersedia 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999, dari hasil 

analisis di PDAM Tirtamarta menjelaskan kemudahan pelayanan telah memiliki 

nilai indikator yang maksimal yaitu 2 dari tahun 2019 - 2021 dengan keterangan 

tersedia. 

j. Rasio Karyawan Per1000 Pelanggan 
 

Rasio karyawan per1000 pelanggan didapatkan dari jumlah karyawan 

dibagi jumlah pelanggan PDAM Tirtamarta dikali 1000 sehingga untuk 

memperoleh nilai indikator yang maksimal harus lebih kecil sama dengan 6 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999. Dari hasil 

analisis perhitungan didapatkan nilai rasio karyawan per1000 pelanggan dari 

tahun 2019 – 2021 tidak berada pada rasio dibawah sama dengan 6 sehingga tidak 

memperoleh nilai indikator maksimal maka dibutuhkan peningkatan jumlah 

karyawan per1000 pelanggan untuk memudahkan pekerjaan melayani pelanggan 

PDAM Tirtamarta. 
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C. Aspek Administrasi 

Tabel 4.42 Penilaian Aspek Administrasi 
 

No Rasio 
Nilai Tahun 

2019 2020 2021 

1 Rencana jangka panjang 4 4 4 

2 Rencana organisasi dan uraian tugas 4 4 4 

3 Prosedur operasi standar 4 4 4 

4 Gambar nyata laksana 4 4 4 

5 Pedoman penilaian kerja karyawan 4 4 4 

6 
Rencana kerja dan anggaran perusahaan 

(RKAP) 
4 4 4 

7 Tertib laporan internal 2 2 2 

8 Tertib laporan eksternal 2 2 2 

9 Opini auditor independent 4 4 4 

10 
Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun 

terakhir 
2 3 3 

Total 34 35 35 

Sumber: Hasil Analisis Kinerja Aspek Administrasi Pada PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta tahun 2019 - 2021 
 

Pada tabel diatas menjelaskan terkait hasil analisis kinerja aspek 

Administrasi pada PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta tahun 2019 – 2021, Adapun 

beberapa nilai indikator yang memiliki nilai kecil sehingga mempengaruhi terhadap 

total penilaian kinerja pada PDAM sehingga perlu di selesaikan penyebab 

indikator yang memiliki nilai kecil dan menjadi evaluasi dan solusi ke PDAM 

kedepannya sehingga penilaian hasil kinerja menjadi sangat baik. Berikut ini 

penyelesaian penyebab nilai indikator memiliki nilai kecil dan penjelasan terkait 

yang harus diselesaikan yaitu: 
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a. Rencana Jangka Panjang 
 

Nilai indikator pada rencana jangka panjang dari data analisis PDAM 

Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator maksimal yaitu 4 

pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “sepenuhnya dipedomani” 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 

b. Rencana Organisasi dan Uraian Tugas 
 

Nilai indikator pada rencana organisasi dan uraian tugas dari data analisis 

PDAM Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator maksimal yaitu 

4 pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “sepenuhnya dipedomani” 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 

c. Prosedur Operasi Standar 
 

Nilai indikator pada prosedur operasi standar dari data analisis PDAM 

Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator maksimal yaitu 4 

pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “sepenuhnya dipedomani” 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 

d. Gambar Nyata Laksana 
 

Nilai indikator pada gambar nyata laksana dari data analisis PDAM 

Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator maksimal yaitu 4 

pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “sepenuhnya dipedomani” 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 

e. Pedoman Penilaian Kerja Karyawan 
 

Nilai indikator pada pedoman penilaian kerja karyawan dari data analisis 

PDAM Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator maksimal yaitu 

4 pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “sepenuhnya dipedomani” 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 

f. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 
 

Nilai indikator pada rencana kerja dan anggaran perusahaan (RKAP) dari data 

analisis PDAM Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator 

maksimal yaitu 4 pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “sepenuhnya 

dipedomani” berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 
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g. Tertib Laporan Internal 
 

Nilai indikator pada tertib laporan internal dari data analisis PDAM 

Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator maksimal yaitu 2 

pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “dibuat tepat waktu” 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 

h. Tertib Laporan Eksternal 
 

Nilai indikator pada tertib laporan eksternal dari data analisis PDAM 

Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator maksimal yaitu 2 

pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “dibuat tepat waktu” 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 

i. Opini Auditor Independent 
 

Nilai indikator pada opini auditor independent dari data analisis PDAM 

Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator maksimal yaitu 4 

pada 3 tahun tersebut yang memiliki keterangan “wajar tanpa pengecualian” 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Tahun 1999. 

j. Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Tahun Terakhir 
 

Nilai indikator pada tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun akhir dari data 

analisis PDAM Tirtamarta tahun 2019 – 2021 mendapatkan nilai indikator 

yang berbeda pada tahun 2019 yaitu 2 dengan keterangan “ditindak lanjuti, 

sebagian selesai dan tahun 2020 – 2021 mendapatkan nilai indikator 3 dengan 

keterangan “ditindak lanjuti, seluruhnya sampai selesai” berdasarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Tahun 1999, dari hasil analisis PDAM Tirtamarta 

mengalami kenaikan nilai indikator dari 2 menjadi 3 tetapi belum mencapai nilai 

indikator maksimal yaitu 4 sehingga dibutuhkan evaluasi untuk kegiatan tidak 

lanjut hasil pemeriksaan untuk meningkatan nilai indikator kedepannya atau 

memperoleh nilai maksimal. 

 
4.3.3 Hasil Analisis SWOT Terkait Kinerja PDAM Tirtamarta 

SWOT adalah singkatan dari Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), 

Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). Analisis SWOT mengatur 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam sebuah kegiatan atau penelitian. 

Analisis SWOT merupakan analisis metode kuantitatif dan kualitatif dengan 
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menganalisis dampak yang akan timbulkan dengan skoring dan bobot, skoring pada 

analisis SWOT ini untuk menunjukkan nilai kepentingan dari dampak yang akan 

ditimbulkan sedangkan bobot menunjukkan nilai kekuatan yang dimiliki oleh 

dampak tersebut. Berikut ini nilai skoring dan pembobotan pada analisis SWOT 

terkait kinerja PDAM Tirtamarta yaitu: 

A. Skoring 

a. Nilai 1: Tidak mendesak dan tidak penting 

b. Nilai 2: Tidak mendesak tetapi penting 

c. Nilai 3: Mendesak dan Penting 

d. Nilai 4: Sangat mendesak dan sangat penting 

 

B. Pembobotan 

a. Nilai 1: Berpengaruh tidak kuat 

b. Nilai 2: Berpengaruh cukup kuat 

c. Nilai 3: Berpengaruh kuat 

d. Nilai 4: Berpengaruh sangat kuat 

Penentuan skoring didasarkan dari skala nilai kepentingan terhadap dampak dan 

solusi sedangkan pembobotan didasarkan dari pengaruh masalah yang dihasilkan 

dari dampak tersebut. Berikut ini adapun matriks SWOT menurut Kearns (1992) 

dengan cara pendekatan terhadap metode kuantitatif dan kualitatif. 

Tabel 4.43 Matriks SWOT 
 

 

MATRIKS SWOT 

 

Opportunities 

(Peluang) 

 

Threats 

(Ancaman) 

 

Strengths 

(Kekuatan) 

Comparative 

Advantage 

(SO) 

 

Mobilization 

(ST) 

 
Weaknesses 

(Kelemahan) 

Divestment / 

Investment 

(WO) 

 
Damage Control 

(WT) 

Sumber: Kearns, 1992 
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Berikut ini keterangan mengenai matriks SWOT pada tabel 4. 43. 

a. Comparative Advantage (SO): Memanfaatkan kekuatan yang ada untuk 

meningkatkan peluang. 

b. Mobilization (ST): Memobilisasi sumber daya yang ada untuk 

memperlunak ancaman, jika mungkin mengubahnya menjadi peluang. 

c. Divestment / Investment (WO): Memanfaatkan peluang atau menjadikan 

investasi untuk menutupin kekurangan. 

d. Damage Control (WT): Mengendalikan kekurangan untuk menghadapi 

ancaman. 

Berikut pada tabel 4.44 analisis SWOT terkait kinerja PDAM Tirtamarta 

mengenai skor dan bobot yang diperoleh yaitu: 

Tabel 4.44 Analisis SWOT Terkait Kinerja PDAM Tirtamarta 
 

No Strengths (Kekuatan) Skor Bobot Total 

1 Modal PDAM Tirtamarta 3 4 12 

2 Kualitas distribusi air minum 4 4 16 

3 Kemudahan pelayanan 2 3 6 

4 Penilaian aspek adminstrasi sangat baik 3 3 9 

Total Strengths 43 

No Weakness (Kelemahan) Skor Bobot Total 

1 Hutang perusahaan 3 4 12 

2 Pemasangan peneraan meter air 2 2 4 

3 Laporan internal dan eksternal 2 4 8 

Total Weakness 24 

Selisih S - W 21 

No Opportunities (Peluang) Skor Bobot Total 

1 Laba penjualan 2 4 8 

2 Peningkatan cakupan pelayanan 2 4 8 

3 
Penyelesaian pengaduan masyarakat ke 

PDAM 
4 4 16 

4 Rencana kerja dan anggaran kerja 3 4 12 

Total Opportunies 44 

No Threaths (Ancaman) Skor Bobot Total 
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1 
Biaya penyusutan terhadap angsuran 

pokok dan bunga jatuh tempo 
3 4 12 

2 Tingkat kehilangan air 3 4 12 

3 Tindak lanjut hasil pemeriksaan audit 2 4 8 

Total Threaths 32 

Selisih O - T 12 

 
Dari tabel diatas menjelaskan mengenai skor, bobot dan total yang diperoleh 

dari hasil analisis SWOT, adapun nilai total kekuatan 43, kelemahan 24 dengan 

memiliki selisih 21 (S – W) sedangkan nilai total dari peluang 44, ancaman 32 

dengan memiliki selisih 12 (O – T). Dengan diperolehnya selisih S-W senilai 21 

dan O-T senilai 12 dengan begitu nilai selisih tersebut dimasukkan kedalam grafik 

kuadran analisis SWOT. Berikut Gambar 4.1 terkait grafik kuadran analisis SWOT 

kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta. 

Gambar 4.1 Grafik Kuadran Analisis SWOT Terkait Kinerja PDAM 

Tirtamarta 

 
 

 

Dari grafik kuadran analisis SWOT terkait kinerja PDAM Tirtamarta terdapat 

titik X (21) dan Y (12) sehingga pertemuan titik X dan Y pada kuadran 3. Untuk 

penjelasan mengenai kesemua sisi kuadran yaitu: 

a. Kuadran 1 merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan karena 

menghadapi berbagai acaman dan kelemahan. 
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b. Kuadran 2 merupakan situasi suatu perusahaan memiliki peluang tetapi dilain sisi 

mengalami kelemahan atau kendala diperusahaan tersebut. 

c. Kuadran 3 merupakan situasi yang sangat menguntungkan perusahaan karena 

memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada 

untuk kemajuan perusahaan tersebut. 

d. Kuadran 4 merupakan situasi menghadapi ancaman tetapi masih memiliki 

kekuatan untuk menghadapi ancaman tersebut. 

Dari grafik analisis SWOT didapatkan pada kuadran 3 yaitu dimana memiliki 

kekuatan dan peluang untuk membuat PDAM Tirtamarta menjadi lebih baik dalam 

penilaian kinerjanya dengan berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 47 

Tahun 1999. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

 

Kesimpulan dari hasil analisis nilai kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta 

pada tahun 2019 – 2021 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah Air 

Minum, yaitu: 

1. Tahun 2019 nilai kinerja PDAM adalah 58,38 berarti dikategorikan “Cukup” 

2. Tahun 2020 nilai kinerja PDAM adalah 57,93 berarti dikategorikan “Cukup” 

3. Tahun 2021 nilai kinerja PDAM adalah 58,36 berarti dikategorikan “Cukup” 

 

5.2 Saran 
 

Hasil analisis yang dilakukan di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta, penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan terkait aspek keuangan karena ada 

beberapa indikator yang sangat mempengaruhi nilai kinerja PDAM Tirtamarta 

Kota Yogyakarta karena nilai kinerja aspek keuanga dari tahun 2019 – 2021 

mengalami penurunan sehingga nilai tersebut sangat mempengaruhi kinerja 

keuangan pada PDAM yang menjadi tolak ukur kinerja setiap tahunnya dengan 

klasifikasi kinerja yang terdapat pada Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri 

Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian Kinerja Perusahaan Daerah 

Air Minum. 

2. Perusahaan juga diharapkan terus memperhatikan terkait aspek operasional 

karena nilai kinerja aspek operasional dari tahun 2019 – 2021 mengalami 

kenaikkan sehingga menjadi lebih baik yang dimana nilai setiap aspek 

mempengaruhi total penilaian kinerja pada PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta. 

3. Perusahaan juga diharapkan memperhatikan terkait aspek administrasi yang 

dimana tahun 2019 ke 2020 mengalami kenaikan dan 2020 ke 2021 mengalami 

penurunan aspek administrasi ini harus terus diperhatikan sehingga tidak 

terjadinya penurunan terus menerus dan harus mengalami kenaikkan 

dikarenakan kenaikkan nilai kinerja semua aspek sangat mempengaruhi nilai 
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kinerja di PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta. 

4. Dilihat dari nilai kinerja PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta di tahun 2019 

– 2021 yang dimana nilai kinerjanya “Cukup” yang dipengaruhi karena ada 

beberapa indikator mengalami penurunan yang mengakibatkan nilai kinerja 

menurun, sehingga perusahaan terus memperhatikan setiap aspek kinerja PDAM 

agar tidak terjadi lagi penuruan nilai kinerja PDAM ditahun kedepannya. 

5. Untuk nilai kinerja PDAM Tirtamarta di tahun 2019 – 2021 dapat dihitung dari 

persetiap IKK dari setiap cakupan wilayah yang dilayani oleh PDAM Tirtamarta 

untuk mendapatkan nilai kinerja yang dirata-ratakan menjadi nilai kinerja akhir 

untuk hasil dari analisis, dikarena perhitungan sebelum tidak berdasarkan per 

IKK tetapi mencakup keseluruhan di satu Kota Yogyakarta. 

6. Dan strategi untuk peningkatan kinerja PDAM adalah dengan mengambil 

langkah-langkah untuk mengatasi faktor-faktor penyebab rendahnya nilai 

indikator kinerja dengan menenkan pada metode mencari akar permasalahan 

yang didasarkan pada penetapan prioritas penanganan yang dimana keterkaitan 

antara satu indikator dengan lainnya yang berpengaruh antar indikator kinerja 

dan untuk menjadi solusi meningkatnya nilai kinerja PDAM Tirtamarta. 
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Lampiran 3 Nilai Aspek Administrasi dari PDAM Tirtamarta Kota 
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Lampiran 4 Ringkasan Kegiatan dari PDAM Tirtamarta Kota Yogyakarta 
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Lampiran 5 Posisi Keuangan PDAM Tirtamarta tahun 2019 – 2021 
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Lampiran 6 Kualitas Air Minum Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
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